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ABSTRAK 
 
Ifva Marry Sandy (E21112012), Efektivitas Sistem Informasi Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB) Secara Online (Studi Kasus Di SMA Negeri 6 
Makassar Dan SMA Negeri 17 Makassar). Dibimbing oleh Sulaiman Asang 
dan Nelman Edy. 
 
       Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) sistem online adalah kegiatan 
penerimaan calon peserta didik baru yang memenuhi syarat tertentu melalui 
proses entri, memakai sistem database, seleksi otomotis oleh program komputer, 
dan hasil seleksi dapat diakses setiap waktu secara online. Sistem PPDB 
mempunyai asas objektif, transparan, akuntabel, dan kompetitif  yang mampu 
memenuhi harapan masyarakat dengan sebuah sistem di lingkup pendidikan. 
 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan efektivitas sistem 
informasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara online di SMA Negeri 6 
Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif komparatif, dengan metode penelitian 
survei. Adapun alat yang digunakan adalah kuesioner yang disebarkan kepada 
siswa(i) kelas X di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar. 
 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi 
Penerimaan Peserta Didik Baru di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 
Makassar sudah efektif. Namun, di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 
Makassar masih perlu meningkatkan penggunaan sistem informasi Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB) secara online. Maka SMA Negeri 6 Makassar dan 
SMA Negeri 17 Makassar terpenuhi syarat-syarat informasi yang baik dalam 
mengukur efektivitas sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara 
online dengan menggunakan delapan dimensi menurut Parker yaitu 
ketersediaan, mudah dipahami, relevan, bermanfaat, tepat waktu, kehandalan, 
akurat dan konsistensi. 
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ABSTRACT 
 
Ifva Marry Sandy (E211 12 012), The Effectiveness of PPDB Online 
Information System (a Case Study at SMA Negeri 6 Makassar and SMA 
Negeri 17 Makassar). Mentored by Sulaiman Asang and Nelman Edy. 
 
       Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) online system is an acceptance of 
prospective new learners which is qualifying through entry process, using 
database system, automatic selection by computer program, and the selection 
result can be accessed online everytime. PPDB system has objective principle, 
transparent, accountable, and competitive which can fullfil people axpectation 
with a system in education. 
 
       This reserach is amied to explain the effectiveness of PPDB online 
information system in SMA Negeri 6 Makasar and SMA Negeri 17 Makasar. This 
study is used quantitative research method with description comparative type 
research, and survey research. The instrument used in this study is questionnaire 
which is delivered to X grade students in SMA Negeri 6 Makasar and SMA 
Negeri 17 Makasar. 
 
       The result of this study shows that the effectiveness of PPDB online 
information system in SMA Negeri 6 Makasar and SMA Negeri 17 Makasar is 
effective. However, PPDB online in SMA Negeri 6 Makassar and SMA Negeri 17 
Makassar still need to improve the use of information system. So SMA Negeri 6 
Makasar and SMA Negeri 17 Makassar is qualifying the requirement information 
in measuring the effectiveness of PPDB online system that using eight dimention 
according to Parker, that is availability, understoodable, relevant, beneficial, on 
time, reliable, accurate, and consistent. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
I.1 Latar Belakang 
       Setiap Negara atau bangsa selalu menyelenggarakan pendidikan demi cita-
cita nasional termasuk bangsa Indonesia. Cita-cita bangsa Indonesia dalam 
pendidikan tertuang dalam pembukaan UUD 1945 dan Pasal 31 UUD 1945. 
Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa Negara berkewajiban untuk 
melindungi segenap bangsa Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pasal 31 
UUD 1945 lebih tegas menyebutkan bahwa hak dan kewajiban Negara yaitu ayat 
(1) Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan, ayat (2) Setiap warga 
Negara wajib mengikuti pendididkan dasar dan pemerintah wajib membiayainya, 
dan ayat (5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilia-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan 
peradaban kesejahteraan umat manusia. 
       Untuk mewujudkan pembangunan nasional demi cita-cita bangsa Indonesia 
dituntut adanya penerapan pendidikan untuk meningkatkan kecerdasan dan 
kesejahteraan sumber daya manusia secara maksimal. Sumber daya manusia 
merupakan suatu aset yang tidak ternilai harganya yang dimiliki organisasi,  serta 
dapat memberikan konstribusi yang sangat berarti kepada satuan kerja secara 
efektif dan efisien. Sumber daya manusia sebagai  penentu keberhasilan bagi 
setiap organisasi agar bisa bersaing di era globalisasi sekarang ini. 
       Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan insan yang 
berkualitas. Pendidikan berfungsi sebagai tempat pembelajaran agar peserta 
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didik mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang sangat menunjang kemajuan 
bangsa yang diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan, serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 
kultural, dan kemajemukan bangsa. Dewasa ini, pendidikan sangat diperhatikan 
oleh pemerintah, karena pendidikan merupakan salah satu alat untuk 
mencerdaskan bangsa. Hal ini terbukti dari tahun ke tahun kurikulum pendidikan 
senantiasa mengalami perubahan yang mengarah pada kesempurnaan. 
Tuntutan perkembangan dunia pendidikan sehubungan dengan perkembangan 
teknologi, menuntut masyarakat untuk lebih berperan aktif dalam memanfaatkan 
teknologi informasi guna menciptakan generasi yang berkualitas. Pendidikan 
yang ditunjang dengan adanya teknologi dapat membantu masyarakat untuk 
memperoleh informasi-informasi tentang pendidikan. 
       Keberadaan sistem informasi dalam dunia pendidikan merupakan salah satu 
komponen yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas pendidikan itu sendiri. 
Kedua domain ini memiliki tingkat ketergantungan yang cukup tinggi dalam 
membentuk karakteristik dunia pendidikan tersebut. Manajemen dalam hal ini 
menggambarkan hubungan kedua aspek tersebut dimana pendidikan sebagai 
penggerak (driver) terhadap sistem informasi pendidikan. Dalam hal ini terdapat 
perspektif yang melihat bahwa dunia pendidikan dan sistem informasi berada 
dalam lingkungan mikro lembaga-lembaga pendidikan, juga merupakan bagian 
makro dunia pendidikan secara keseluruhan. (dalam Rochaety, dkk, 2005:14) 
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       Peraturan bersama antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia dan Menteri Agama Republik Indonesia No:02/VII/PB/2014 dan 
No:7/Tahun 2014 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-
Kanak/Raudhatul Athfa/Bustanul Athfal dan Sekolah/Madrasah sebagai acuan 
terselenggaranya pelaksanaan penerimaan peserta didik baru tahun 2015. 
Proses penerimaan peserta didik baru merupakan hal yang rutin dilakukan oleh 
penyelenggara pendidikan pada setiap awal tahun pelajaran sebagai proses 
awal pendataan dan seleksi peserta didik yang akan masuk pada tahun 
pelajaran baru.  
       Tujuan dari penerimaan peserta didik baru memberikan layanan bagi anak 
usia sekolah/lulusan untuk memasuki satuan pendidikan yang lebih tinggi secara 
tertib dan berkualitas. Prinsip penerimaan peserta didik baru adalah semua anak 
usia sekolah memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan 
pada satuan pendidikan yang lebih tinggi; tidak ada penolakan penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) bagi yang memenuhi syarat kecuali jika daya tampung 
di madrasah dan ketentuan waktu proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
berakhir; sejak awal pendaftaran calon peserta didik dapat menentukan 
pilihannya ke madrasah negeri atau madrasah swasta. 
       Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru (PPDB) diharapkan dapat 
dilaksanakan secara obyektif, transparan, akuntabel, kompetitif dan tidak 
diskriminatif, sehingga masyarakat/orang tua yang menyekolahkan anaknya ke 
madrasah dapat terlayani dengan baik. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab III pasal 4 ayat 1 
mengatakan pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
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keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa. Dengan diterbitkannya 
buku pedoman penerimaan peserta didik baru ini diharapkan menjadi acuan 
Raudhatul Athfal dan Madrasah seluruh Indonesia dalam penyelenggaran 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) serta dapat menyesuikan dengan situasi 
dan kondisi yang ada. 
       Berdasarkan aturan bersama antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia dan Menteri Agama Republik Indonesia. Pemerintah kota 
Makassar dalam mewujudkan good government mencanangkan suatu program 
Smart City yang bertujuan untuk mengembangkan sistem pemerintahan yang 
efektif, efisien, dan transparan. Salah satu sistem pemerintahan kota Makassar 
dalam dunia pendidikan lebih dikenal dengan Sistem Informasi Aplikasi 
Pendidikan (SIAP) dengan alamat situs website www.makassar.siap-ppdb.com. 
Dalam hal ini, pemerintah kota Makassar bekerja sama dengan PT Telkom 
berupaya menyempurnakan program lebih modern dan inovatif. Sehingga, 
memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informasi yang cepat dan akurat, 
khususnya bagi orang tua siswa yang ingin mendaftarkan diri ke sekolah-sekolah 
yang lebih tinggi, terutama sekolah unggulan. Salah satu manfaat yang hendak 
dicapai dari penerapan SIAP PPDB yakni mengurangi resiko terjadinya kolusi, 
korupsi, dan nepotisme (KKN). Karena sistem tersebut diklaim terintegrasi, 
akurat dan transparan. 
       Penerapan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru 2014/2015 dan sekarang akan 
memasuki tahun ketiga untuk tahun ajaran baru 2016/1017. Menurut Kepala 
Bidang Pendidikan Menengah, dinas pendidikan kota Makassar, Ismunandar 
mengatakan tahun 2014, pendaftaran siswa baru akan dilakukan secara online di 
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kota Makassar. Beberapa daerah lain sudah memberlakukan, karena sistem ini 
lebih terbuka dan dapat mencegah atau mengurangi potensi kecurangan. Untuk 
tahun pertama, penerapan sistem online kemungkinan tidak akan menyeluruh, 
sebab berdasarkan tinjauan di lapangan, sekolah yang benar-benar siap baru 
sekolah bertaraf unggulan yang memiliki perangkat wifi atau wireless yang 
memadai. Yang termuat dalam website (www.daerah.sindonews.com diakses 
pada tanggal 28 Novemeber 2015 pukul 13:54) 
        Namun, masih banyak beberapa masalah dan kendala yang dirasakan oleh 
masyarakat khususnya tenaga pendidik dan profesional pendidikan untuk 
memanfaatkan TIK diberbagai jenjang pendidikan baik formal maupun non 
formal. Permasalahan tersebut terutama berkaitan dengan kebijakan, 
standarisasi, infrastruktur jaringan dan konten, kesiapan dan kultur sumber daya 
manusia di lingkungan pendidikan. Masalah lain yang selalu muncul dalam dunia 
pendidikan adalah pungutan liar (pungli). Meski pemerintah telah menggalakkan 
sekolah gratis dan memberikan bantuan operasional sekolah (BOS), pungli 
pendidikan belum punah. Bahkan, pungli dalam pendaftaran peserta didik baru 
(PPDB) masuk ke dalam daftar agenda pembenahan pendidikan versi 
Ombudsman Republik Indonesia (RI).  
       Menurut Anggota Bidang Pengaduan dan Penyelesaian Pelaporan 
Ombudsman RI, Budi Santoso, selama 2011-2014, masih terdapat pungutan 
tidak resmi dalam PPDB. Permasalahan tersebut dari sistem kuota yang tidak 
transparan dan masih adanya peserta PPDB dari luar daerah. Budi 
mengimbuhkan, sekolah pun dibatasi hanya boleh menerima maksimal 10 
persen siswa dari luar daerah. Jika tidak dibatasi, maka akan timbul diskriminasi 
pembatasan kuota dari kota yang sekolahnya favorit. Masalah lain adanya 
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penyimpangan prosedur dan kurangnya sosialisasi aturan PPDB. Budi juga 
menyebut ketiadaan koordinasi antarpemerintah daerah kabupaten/kota serta 
ketidakjelasan dan ketidaktegasan sanksi terhadap pelanggaran atau 
penyimpangan PPDB. (news.okezone.com diakses pada tanggal 28 November 
2015 pukul 13.16) 
       Secara substantif masih harus dikoreksi, khususnya menyangkut integritas 
para pemangku kepentingan. Padahal indeks integritas siswa yang rendah, yang 
terkait dengan praktik kecurangaan saat ujian, terus berlanjut. Meski Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, Anies Baswedan, pernah menyatakan kekecewaan 
atas masalah kejujuran siswa saat ujian tersebut. Praktik kotor lain yang merusak 
integritas PPDB adalah dengan memanfaatkan jalur domisili. Ada siswa yang 
rumahnya jauh dari sekolah, malah diterima melalui jalur ini. Jelas ini melanggar, 
karena ketentuan ini menyaratkan tempat tinggal siswa berada dalam radius 
1.000 meter dari sekolah. (makassar.tribunnews.com diakses pada tanggal 6 
November 2015 pukul 23.15) 
       Dari beberapa permasalahan yang terjadi pada penerapan penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMA Negeri 6 Makassar. Pada saat melakukan prapenelitian di 
SMA tersebut penulis menemukan beberapa permasalahan yaitu kurangnya 
informasi dan sosialisasi yang diperoleh masyarakat tentang prosedur atau 
proses dalam melakukan pendaftaran secara online, serta permasalahan juga 
ditemukan pada pihak sekolah yang kurang mengetahui proses penerimaan 
peserta didik baru (PPDB)  secara online. Dari masalah yang  ditemukan di SMA 
Negeri 6 Makassar, maka penulis bermaksud untuk melakukan perbandingan 
dengan sekolah lain, yaitu SMA Negeri 17 Makassar. SMA Negeri 17 Makassar 
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merupakan salah satu sekolah tervaforit yang ada di Kota Makassar, oleh karena 
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Sistem 
Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Secara Online (Studi 
Kasus di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar)”. 
I.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan 
dibahas adalah “Bagaimana Efektivitas Sistem Informasi Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) Secara Online Di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 
17 Makassar?”. 
I.3 Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang akan 
dicapai adalah untuk menjelaskan efektivitas sistem informasi Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB) secara online di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA 
Negeri 17 Makassar. 
I.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat akademik 
Penelitian ini diharapkan sebagai referensi yang dapat menunjang 
pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai masukan bagi peneliti-peneliti 
yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan dan informasi 
untuk seluruh sekolah di kota Makassar, terutama pada sekolah SMA Negeri 6 
Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar dalam penerapan penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
II.1 Konsep Efektivitas 
       Kata efektif berasal dari bahasa inggris effective artinya berhasil. Sesuatu 
yang dilakukan berhasil dengan baik. Robbins 1994 (dalam Uha, 2013:187) 
mendefinisikan efektivitas sebagai tingkat pencapaian organisasi jangka pendek 
dan jangka panjang. 
       Siagian 1988 (dalam Indrawijaya, 2010:175) pengertian tentang efektivitas 
berkaitan dengan pelaksanaan suatu pekerjaan yaitu: “Penyelesaian pekerjaan 
tepat pada waktu yang telah ditetapkan. Artinya apakah pelaksanaan suatu tugas 
dinilai baik atau tidak, terutama menjawab pertanyaan bagaimana cara 
melaksanakannya, dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu..  
       Saxena 1986 (dalam Indrawijaya, 2010:176) mendefinisikan efektivitas 
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang dicapai, maka 
semakin tinggi tingkat efektivitas. Konsep ini orientasinya lebih tertuju pada 
keluaran. Masalah penggunaan masukan tidak menjadi isu dalam konsep ini. 
Pada umumnya organisasi pemerintah (yang tidak mencari laba) berorientasi ke 
pencapaian efektifitas. 
       Dua hal yang biasa digunakan untuk mendeskripsikan efektivitas adalah 
perubahan sikap konsumen dan perubahan dalam interaksi konsumen (Rossiter 
dan Percy, 1987; Reznik, 2008). Keduanya dapat dilihat sebagai deskripsi yang 
luas atua dua elemen utama dalam hubungan konsumen terhadap merek. 
Dimana salah satunya adalah untuk menjelaskan hubungan dalam konteks 
tindakan yang direncanakan (instensi) dan lainnya (sikap) dalam konteks 
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preferensi. Termasuk juga di dalamnya variabel yang lebih spesifik seperti 
instensi untuk diseminasi (word-of-mouth) atau memberiathukan seseorang 
tentang produk/merek atau sistem yang digemari (bagaimana sebuah merek 
dapat dirasa sebagai merek yang menarik) (Reznik, 2008). (Jurnal Bisnis dan 
Kewirausahaan, Vol. 2 No. 3, Oktober 2014:23)  
       Keberhasilan organisasi pada umumnya diukur dengan konsep efektivitas. 
Menurut Steers 1977 (dalam Sutrisno, 2010:133) pada umumnya efektivitas 
hanya dikaitkan dengan tujuan organisasi yaitu laba, yang cenderung 
mengabaikan aspek terpenting dari keseluruhan prosesnya, yaitu sumber daya 
manusia. Dalam penelitian mengenai efektivitas organisasi, sumber daya 
manusia dan perilaku manusia seharusnya muncul menjadi fokus primer, dan 
usaha-usaha untuk meningkatkan efektivitas seharusnya selalu dimulai dengan 
meneliti perilaku manusia di tempat kerja  
       Selanjutnya Streers 1977 (dalam Sutrisno, 2010:133-135), mengatakan yang 
terbaik dalam meneliti efektivitas ialah memperhatikan secara serempak tiga 
buah konsep yang saling berkaitan, yaitu: 
1. Optimalisasi tujuan-tujuan 
2. Perspektif sistem, dan 
3. Tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi. 
       Cara seperti ini disebut ancangan berdimensi ganda, dan lebih objektif 
daripada hanya menggunakan satu ancangan saja, misalnya hanya dari segi 
tujuan. Dengan ancangan optimalisasi tujuan-tujuan memungkinkan dikenalinya 
bermacam-macam tujuan, meskipun tampaknya sering saling bertentangan. 
Dalam kaitannya dengan optimalisasi tujuan efektivitas itu dinilai menurut ukuran 
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seberapa jauh suatu organisasi berhasil mencapai tujuan-tujuan yang layak 
dicapai yang satu sama lain saling berkaitan. 
       Ancangan sistem ialah menggunakan sistem tebuka, yaitu pandangan 
terhadap organisasi yang saling berkaitan dan berhubungan dengan 
lingkungannya. Dengan ancangan ini perhatian lebih diarahkan pada persoalan-
persoalan mengenai saling hubungan, struktur, dan saling ketergantungan satu 
sama lain. Sistem ini mencakup tiga komponen, ialah input, process dan output. 
Sebagai sistem, suatu organisasi menerima input dari lingkungannya, kemudian 
memprosesnya, dan selanjutnya memberikan output kepada lingkungannya. 
Tanpa adanya input dari lingkungannya, suatu organisasi akan mati. Demikian 
juga, tidak memberikan output kepada lingkungannya, suatu organisasi akan 
mati. Jadi efektivitas tidak hanya dilihat dari segi tujuan semata-mata, melainkan 
juga dari segi sistem. 
       Ketiga, ialah perilaku manusia dalam organisasi. Ancangan ini digunakan 
karena atas dasar realitanya bahwa tiap-tiap organisasi dalam mencapai 
tujuannya selalu menggunakan perilaku manusia sebagai intinya. Justru karena 
faktor manusianya itulah suatu organisasi dapat efektif, tetapi juga faktor 
manusianyalah suatu organisasi tidak efektif. 
       Dalam praktik, para manajer menggunakan indikator jangka pendek untuk 
kelangsungan hidup jangka panjang. Menurut Campbell 1974 (dalam Uha, 
2013:189-190) indikator untuk mengukur efektivitas terdiri dari ukuran 
produktivitas, efesiensi, kecelakaan, pergantian pegawai, absensi, kualitas, 
tingkat keuntungan, moral, dan kepuasan karyawan. 
       Menurut Martani dan Lubis (1987:56-64) dalam bukunya Teori Organisasi 
pengukuran efektivitas dapat menggunakan tiga pendekatan sebagai berikut: 
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1. Pendekatan sasaran (goal approach) 
Pendekatan sasaran (goal approach) dalam pengukuran efektivitas 
memusatkan perhatian terhadap aspek output, yaitu dengan mengukur 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tingkatan output yang 
direncanakan.  Pengukuran efektivitas dengan menggunakan sasaran yang 
sebenarnya akan memberikan hasil yang lebih realistis daripada pengukuran 
efektivitas berdasarkan sasaran resmi (official goal), dengan memperhatikan 
permasalahan yang ditimbulkan oleh beberapa hal berikut: 
a. Adanya macam-macam output (multiple outcomes) menyebabkan 
pengukuran efektivitas organisasi dengan pendekatan sasaran menjadi 
sulit untuk dilakukan. Efektivitas yang tinggi pada suatu sasaran seringkali 
disertai dengan efektivitas yang rendah pada sasaran lainnya. Karena itu 
pengukuran efektivitas seringkali terpaksa dilakukan dengan 
memperhatikan bermacam-macam sasaran organisasi secara simultan. 
Dengan demikian yang diperoleh dari pengukuran efektivitas adalah profit 
(bentuk) dari efektivitas organisasi, yang menunjukkan ukuran efektivitas 
organisasi pada setiap sasaran yang dimilikinya. 
b. Adanya subjektivitas dalam penilaian, sasaran yang dipilih tergantung 
pada nilai-nilai yang dianut oleh pimpinan karena sumber informasi yang 
baik dari para pimpinan organisasi. Tetapi, informasi yang diperoleh dari 
para pimpinan ini seringkali dipengaruhi oleh subjektivitas para pimpinan 
tersebut. Untuk sasaran yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif unsur 
subyektif itu tidak berpengaruh, tetapi untuk sasaran-sasaran yang harus 
dideskripsikan secara kualitatif, informasi yang diperoleh akan sangat 
tergantung pada persepsi para pimpinan tersebut mengenai sasaran 
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organisasi. Karena itu, subjektivitas para pimpinan akan berpengaruh 
terhadap informasi yang mereka berikan mengenai sasaran organisasi. 
c. Pengaruh kontekstual 
Lingkungan dan keseluruhan elemen-elemen kontekstual berpengaruh 
terhadap performansi organisasi. Pengaruh kontekstual ini dapat 
memberikan kesempatan untuk berprestasi dengan baik bagi organisasi, 
ataupun sebaliknya. Karena itu, perbedaan karakteristik faktor-faktor 
kontekstual ini perlu diperhatikan apabila kita bermaksud mengukur 
efektivitas beberapa organisasi yang terdapat pada lingkungan yang 
berbeda. 
2. Pendekatan sumber (system resource approach) mencoba mengukur 
efektivitas dari sisi input, yaitu dengan mengukur keberhasilan organisasi 
dalam mendapatkan sumber-sumber yang dibutuhkan untuk mencapai 
performasi yang baik. Pendekatan ini didasarkan pada teori mengenai 
keterbukaan sistem organisasi terhadap lingkungannya. Organisasi 
mempunyai hubungan yang merata dengan lingkungan, karena dari 
lingkungan diperoleh sumber-sumber yang merupakan input bagi organisasi, 
dan output yang dihasilkan juga dilemparkan oleh organisasi kepada 
lingkungannya. 
Mendapatkan berbagai jenis sumber untuk memelihara sistem organisasi 
merupakan kriteria yang digunakan untuk mengukur efektivitas organisasi. 
Secara sederhana, efektivitas organisasi seringkali diukur dengan jumlah 
ataupun kuantitas berbagai jenis sumber yang berhasil diperoleh dari 
lingkungan. Secara lebih luas, pendekatan sumber mempergunakan 
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beberapa dimensi menurut J. Barton Cunningham 1987 (dalam Martani dan 
Lubis, 1987:61) untuk mengukur efektivitas organisasi yaitu, sebagai berikut: 
a. Kemampuan organisasi untuk memanfaatkan lingkungan untuk 
memperoleh berbagai jenis sumber yang bersifat langka dan nilainya 
tinggi. 
b. Kemampuan para pengambil keputusan dalam organisasi untuk 
menginterprestasikan sifat-sifat lingkungan secara tepat. 
c. Kemampuan organisasi untuk menghasilkan output tertentu dengan 
menggunakan sumber-sumber yang berhasil diperoleh. 
d. Kemampuan organisasi dalam memelihara kegiatan operasionalnya 
sehari-hari. 
e. Kemampuan organisasi untuk bereaksi dan menyesuaikan diri terhadap 
perubahan lingkungan. 
3. Pendekatan proses (process approach) menganggap efektivitas sebagai 
efesiensi dan kondisi (kesehatan) dari organisasi internal. Pendekatan ini 
tidak memperhatikan lingkungan organisasi, tetapi memusatkan perhatian 
terhadap kegiatan yang dilakukan organisasi, dan memusatkan perhatian 
terhadap sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi, yang 
menggambarkan tingkat efisiensi serta kesehatan organisasi. 
Pendekatan proses umumnya digunakan oleh penganut pendekatan neo-
klasik (human relations) dalam teori organisasi yang terutama meneliti 
hubungan antara efektivitas dengan sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
organisasi. Berbagai komponen yang dapat digunakan untuk mengukur 
efektivitas organisasi, dengan wawancara terhadap anggota organisasi 
menurut J. Borton Cunningham (dalam Martani dan Lubis, 1987:62-63) yaitu: 
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a. Perhatian atasan terhadap karyawan. 
b. Semangat, kerjasama, dan loyalitas kelompok kerja. 
c. Saling percaya dan komunikasi antara karyawan dengan pimpinan. 
d. Desentralisasi dalam pengambilan keputusan. 
e. Adanya komunikasi vertikal dan horizontal yang lancar dalam organisasi. 
f. Adanya usaha dari setiap individu maupun keseluruhan organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
g. Adanya sistem imbalan yang merangsang pimpinan untuk mengusahakan 
terciptanya kelompok-kelompok kerja yang efektif serta performasi dan 
pengembangan karyawan. 
h. Organisasi dan bagian-bagian bekerja sama secara baik, dan konflik yang 
terjadi selalu diselesaikan dengan acuan kepentingan organisasi. 
II.2 Konsep Sistem 
II.2.1 Definisi Sistem 
       Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi adalah 
penting dan harus mendapat perhatian yang utuh supaya manajer dapat 
bertindak lebih efektif. Yang dimaksud unsur dan komponen pembentuk 
organisasi disini bukan hanya bagian-bagian yang tampak secara fisik tetapi juga 
hal-hal yang mungkin bersifat abstrak atau konseptual. Unsur-unsur yang 
mewakili suatu sistem secara umum adalah masukan (input), pengolahan 
(processing), dan keluaran (output).  
       Di samping itu suatu sistem senantiasa tidak terlepas dari lingkungan 
sekitarnya. Maka umpan balik (feed back) dapat berasal dari input tetapi dapat 
juga berasal dari output tetapi dapat juga berasal dari lingkungan sistem yang 
dimaksud. Organisasi dipandang sebagai suatu sistem yang tentunya akan 
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memiliki semua unsur-unsur tersebut. (dalam Kumorotomo dan Subando, 
2004:9) 
       Budi Sutedjo 2002 (dalam Rochaety dkk, 2006:3) sistem adalah kumpulan 
elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan 
dalam usaha mencapai suatu tujuan. 
       Secara sederhana Lucas 1987 (dalam Kumorotomo dan Subando, 2004:8) 
mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen, atau variable-variable yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu.  
       Menurut Gordon B. Davis (dalam Moekijat 2005:3) menyatakan sebagai 
berikut: sistem dapat abstrak atau fisik. Sistem yang abstrak adalah susunan 
yang teratur dari gagasan-gagasan atau konsepsi-konsepsi yang saling 
tergantung. Misalnya sistem teologi adalah susunan yang teratur dari gagasan-
gagasan tentang Tuhan, manusia, dan sebagainya. Sistem yang bersifat fisik 
adalah serangkaian unsur yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. 
       Menurut Ludwig 1997 (dalam Rochaety, dkk, 2006:2) sistem adalah 
seperangat unsur yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi dalam 
satu lingkungan tertentu.  
       Prof.Dr.Mr.S. Prajudi Atmosudirdjo (dalam Moekijat, 2005:4) sistem adalah 
setiap sesuatu yang terdiri atas obyek-obyek, atau unsur-unsur, atau komponen-
komponen yang bertata-hubungan satu sama lain sedemikian rupa sehingga 
unsur-unsur tersebut merupakan suatu kesatuan pemrosesan atau pengolahan 
yang tertentu. 
       William A.Shorde 1995 (dalam Rochaety dkk, 2006:3) menyebutkan ada 
sekitar 6 ciri sebuah sistem yaitu perilaku berdasarkan tujuan tertentu, 
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keseluruhan, keterbukaan, terjadi transformasi, terjadi kolerasi, memiliki 
mekanisme kontrol artinya terdapat kekuatan yang mempersatuan dan 
mempertahankan sistem yang bersangkutan. 
II.2.2 Elemen Sistem 
       Elemen atau unsur yang mewakili suatu sistem secara umum adalah 
masukan (input), pengolahan (processing), dan keluaran (output). Di samping itu 
suatu system senantiasa tidak terlepas dari lingkungan sekitarnya. Maka umpa-
balik (feed-back) dapat berasal dari output tetapi dapat juga berasal dari 
lingkungan sistem yang dimaksud. 
       Beberapa elemen atau unsur yang membentuk sistem, yaitu: 
1. Tujuan (goal). Setiap sistem memiliki tujuan. Tujuan bisa lebih dari satu. 
Tujuan inilah yang menjadi daya dorong atau motivasi yang mengarahkan ke 
arah mana system bergerak. Tujuan antara satu system dengan system yang 
lain berbeda termasuk berlaku juga dalam system informasi. Sekalipun tujuan 
dari setiap system berbeda, secara umum ada tiga macam tujuan utama 
menurut Hall 2001 (dalam Zakiyudin, 2011:1), yaitu: 
 Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen 
 Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen 
 Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan 
Secara umum, tujuan sistem informasi bergantung pada kegiatan yang 
ditangani. Namun, kecenderungan penggunaan sistem informasi lebih 
ditujukan pada usaha menuju keunggulan kompetitif, yaitu mampu bersaing 
dan mengungguli pesaing. 
2. Masukan (input) adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam system dan 
selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. 
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3. Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari 
masukan menjadi keluaran yang berguna. 
4. Mekanisme pengendalian dan umpan balik. Mekanisme pengendalian 
dilakukan dengan menggunakan umpan balik (feedback) dari keluaran.  
5. Batas (boundary) adalah pemisah antara sistem dan daerah di luar sistem 
(lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup atau 
kemampuan. 
II.2.3 Karakteristik Sistem 
       Model umum sebuah sistem adalah input, proses, dan output. Hal ini 
merupakan konsep sebuah sistem yang sangat sederhana sebab sebuah sistem 
dapat mempunyai beberapa masukan dan keluaran. Selain itu, sebuah sistem 
memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut 
bisa dikatakan sebagai suatu sistem.  Adapun karakteristik yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
a. Komponen Sistem (Components) 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya 
saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen 
sistem tersebut dapat berupa sutau bentuk subsistem. Setiap subsistem 
memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan 
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat 
mempunyai sistem yang lebih besar, yang disebut “supra sistem”. 
b. Batasan Sistem (Boundary) 
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem 
dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan 
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sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 
c. Lingkungan Luar Sistem (Environtment) 
Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang 
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem. 
Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga 
bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan 
merupakan energy bagi sistem tersebut. Dengan demikian, lingkungan luar 
tersebut harus tetap dijaga dan dipelihara. Lingkungan luar yang merugikan 
harus dikendalikan. Kalau tidak maka sistem akan mengganggu 
kelangsungan hidup sistem tersebut. 
d. Penghubung Sistem (interface) 
Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut 
penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan sumber-
sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. Bentuk 
keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lain 
melalui penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu integrasi 
sistem yang membentuk satu kesatuan. 
e. Masukan Sistem (Input) 
Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang 
dapat berupa pemeliharaan (mainternance input) dan sinyal (signal input). 
Contoh, di dalam suatu unit sistem komputer. “Program” adalah 
mainternance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan 
“data” adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 
f. Keluaran Sistem (Output) 
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Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. 
Keluaran ini merupakn masukan bagi subsistem yang lain. Contoh, sistem 
informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi. Informasi ini dapat 
digunakan sebagai masukan untuk pengambilan keputusan atau hal-hal lain 
yang menjadi input bagi subsistem lain. 
g. Pengolah Sistem (Proses) 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan 
menjadi keluaran. Contoh, sistem akuntansi. Sistem ini akan mengolah data 
transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak manajemen. 
h. Sasaran Sistem (Objective) 
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 
deterministic. Kalau suatu sistem tidak memilki sasaran, maka operasi sistem 
tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran 
atau tujuan yang telah direncanakan.  
II.3 Konsep Informasi 
II.3.1 Definisi Informasi 
       Budi Sutedjo 2002 (dalam Rochaety dkk, 2006:168) informasi yaitu hasil 
pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen sistem tersebut menjadi 
bentuk yang mudah dipahami dan merupakan pengetahuan yang relevan dan 
dibutuhkan dalam pemahaman fakta-fakta yang ada. 
       Murcdick et al 1984 (dalam Kumorotomo dan Subando, 2004:11) informasi 
terdiri dari data yang telah diambil kembali, diolah atau digunakan untuk memberi 
dukungan keterangan bagi pengambilan kesimpulan, argumentasi, atau sebagai 
dasar untuk peramalan atau pengambilan keputusan. 
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       George R. Terry, Ph.D (dalam Moekijat, 2005:10) menyatakan bahwa 
informasi adalah data penting untuk memberikan pengetahuan yang berguna. 
Informasi itu berguna atau tidak tergantung pada: 
1. Tujuan si penerima 
2. Ketelitian penyampaian dan pengolahan data. 
3. Waktu 
4. Ruang atau tempat 
5. Bentuk 
6. Semantik 
       Menurut Gordon B. Davis 1995 (dalam Rochaety dkk, 2006:4) informasi 
adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti 
bagi penerima dan memiliki nilai nyata yang dibutuhkan untuk proses 
pengambilan keputusan saat ini maupun saat mendatang. 
       Sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi. Atau lebih 
tepatnya, sistem pengolah mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi 
berguna atau informasi bagi penerimanya. Informasi dari lingkup sistem informasi 
memiliki   beberapa ciri, yaitu: 
1. Benar atau salah 
Ini dapat berhubungan dengan realitas atau tidak. Jika penerima informasi 
yang salah mempercayainya, akibatnya sama seperti yang benar. 
2. Baru 
Informasi dapat sama sekali baru dan segar bagi penerimanya. 
3. Tambahan 
Informasi dapat memperbaharui atau memberikan tambahan baru pada 
informasi yang telah ada. 
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4. Korektif 
Informasi dapat menjadi suatu koreksi atau informasi salah atau palsu 
sebelumnya. 
5. Penegas 
Informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada. Ini masih berguna 
karena meningkatkan persepsi penerimanya atas kebenaran informasi 
tersebut. 
II.3.2 Kualitas Informasi 
       Informasi dapat diperoleh secara mudah, namun sesungguhnya masih 
banyak manajer yang kekurangan informasi kalau yang dimaksud adalah 
informasi yang berkualitas baik. Informasi yang memiliki kualitas tinggi akan 
menentukan sekali efektivitas keputusan-keputusan manajer. Menurut Burch dan 
Grudnitski 1989 (dalam Kumorotomo dan Subando, 2004:11) menyebutkan ada 
tiga pilar utama yang menentukan kualitas informasi, yaitu: akuransi, ketepatan 
waktu, dan relevansi. Syarat-syarat tentang informasi yang baik dan lebih 
lengkap diuraikan pula oleh Parker 1989 (dalam Kumorotomo dan Subando, 
2004:11-12). Berikut ini adalah syarat-syarat yang dimaksud:  
1. Ketersediaan (availability) 
Syarat yang mendasar bagi suatu informasi adalah tersedianya informasi itu 
sendiri. Informasi harus dapat diperoleh (accessible) bagi orang yang hendak 
memanfaatkannya.  
2. Mudah dipahami (comprehensibility) 
Informasi harus mudah dipahami oleh pembuat keputusan, baik itu informasi 
yang menyangkut pekerjaan rutin maupun keputusan-keputusan yang 
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bersifat strategis. Informasi yang rumit dan berbelit-belit hanya akan 
membuat kurang efektifnya keputusan manajemen. 
3. Relevan 
Dalam konteks organisasi, informasi yang diperlukan adalah benar-benar 
relevan dengan permasalahan, misi dan tujuan organisasi. 
4. Bermanfaat 
Sebagai konsekuensi dari syarat relevansi, informasi juga harus bermanfaat 
bagi organisasi. Karena itu informasi juga harus dapat tersaji ke dalam 
bentuk-bentuk yang memungkinkan pemanfaatan organisasi yang 
bersangkutan. 
5. Tepat waktu 
Informasi harus tersedia tepat pada waktunya. Syarat ini terutama sangat 
penting pada saat organisasi membutuhkan informasi ketika manajer hendak 
membuat keputusan-keputusan yang krusial. 
6. Kehandalan (reliability) 
Informasi harus diperoleh dari sumber-sumber yang dapat diandalkan 
kebenarannya. Pengolah data atau pemberi informasi harus dapat menjamin 
tingkat kepercayaan yang tinggi atas informasi yang disajikannya.  
7. Akurat 
Syarat ini mengharuskan bahwa informasi bersih dari kesalahan dan 
kekeliruan. Ini juga berarti bahwa informasi harus jelas dan secara akurat 
mencerminkan makna yang tergantung dari data pendukungnya. 
8. Konsistensi 
Informasi tidak boleh mengandung kontradiksi di dalam penyajiannya karena 
konsistensi merupakan syarat penting bagi dasar pengambilan keputusan. 
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       Selain itu, Menurut Burch dan Strater (dalam Moekijat, 2010:41-42) dalam 
menentukan kualitas ada nilai informasi yang didasarkan atas sepuluh sifat 
sebagai berikut: 
1. Mudahnya dapat diperoleh (accessibility) 
Sifat ini menunjukkan mudahnya dan cepatnya dapat diperoleh keluaran 
informasi. Kecepatan memperolehnya dapat diukur, misalnya 1 menit versus 
24 jam. Akan tetapi, berapa nilainya bagi pemakai informasi, sulit 
mengukurnya. 
2. Sifat luas dan lengkapnya (comprehensiveness) 
Sifat ini menunjukkan lengkapnya isi informasi. Hal ini tidak berarti hanya 
mengenai volumenya, tetapi mengenai keluaran informasinya. Sifat ini sangat 
kabur dan, karena itu sulit mengukurnya. 
3. Ketelitian (accuracy) 
Sifat ini berhubungan dengan tingkat kebebasan dari kesalahan keluaran 
informasi. Dalam hubungannya dengan volume data yang besar biasanya 
terjadi dua jenis kesalahan, yakni kesalahan pencatatan dan kesalahan 
perhitungan. Banyak segi sifat ini yang dapat diukur. 
4. Kecocokan (appropriateness) 
Sifat ini menunjukkan betapa baik keluaran informasi dalam hubungannya 
dengan permintaan para pemakai, isi informasi harus ada hubungannya 
dengan masalah yang sedang dihadapi; semua keluaran lainnya tidak 
berguna, tetapi mahal mempersiapkannya. Sifat ini sulit mengukurnya. 
5. Ketepatan waktu (timeness) 
Sifat ini berhubungan dengan waktu yang dilalui yang lebih pendek daripada 
siklus dapat diperolehnya informasi: masukan, pengolahan, pelaporan 
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keluaran kepada para pemakai. Biasanya, agar informasi itu tepat waktu, 
lamanya siklus ini harus dikurangi. 
6. Kejelasan (clarity) 
Sifat ini menunjukkan tingkat keluaran informasi, bebas dari istilah-istilah 
yang tidak jelas. 
7. Keluwesan (flexibility) 
Sifat ini berhubungan dengan cara menyesuaikan keluaran informasi tidak 
hanya dengan lebih dari seorang pengambil keputusan. Sifat ini sulit 
mengukurnya, tetapi dalam banyak hal dapat diberikan nilai yang dapat 
diukur. 
8. Dapat dibuktikan (verifiability) 
Sifat ini menunjukkan kemampuan beberapa pemakai informasi untuk 
menguji keluaran informasi dan sampai pada kesimpulan yang sama. 
9. Tidak ada prasangka (freedom from bias) 
Sifat ini berhubungan dengan tidak adanya keinginan untuk mengubah 
informasi guna mendapatkan kesimpulan yang telah dipertimbangkan 
sebelumnya. 
10. Dapat diukur (quantifiable) 
Sifat ini menunjukkan hakikat informasi yang dihasilkan dari sistem informasi 
formal. Meskipun kabar angin, desas-desus, dugaan-dugaan, dan 
sebagainya sering dianggap sebagai informasi. 
       Tampak bahwa ada berbagai macam syarat yang harus dipenuhi bagi 
informasi untuk kepentingan manajemen. Pengolah data atau penyedia informasi 
harus memperhitungkan segi-segi waktu penyajian, isi, format maupun segi-segi 
lain dari informasi tersebut. Ini dapat dipahami karena di dalam organisasi-
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organisasi modern, kualitas informasi yang dipergunakan dalam manajemen 
itulah yang akan menentukan efisiensi dan efektivitas organisasi yang 
bersangkutan. 
II.4 Konsep Sistem Informasi 
       Menurut Dr. Ir. Eko Nugroho, M.Si. (2008:42) sistem informasi adalah suatu 
system di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 
menyelesaikan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan. 
       Menurut Kenneth dan Jene 2007 (dalam Sunyoto, 2014:47) sistem informasi 
secara teknis dapat didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang saling 
berhubungan, mengumpulkan atau mendapatkan, memproses, menyimpan, dan 
mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan 
pengawasan dalam suatu organisasi. Selain menunjang proses pengambilan 
keputusan, koordinasi, dan pengawasan, sistem informasi juga dapat membantu 
manajer dan karnyawan menganalisis permasalahan, menggambarkan hal-hal 
yang rumit, dan menciptakan produk baru. 
       Ada tiga aktivitas di dalam sistem informasi yaitu input, proses, dan output. 
Input merekam atau mengumpulkan data mentah dari dalam maupun luar 
organisasi. Pemrosesan mengubah data input mentah ini menjadi bentuk yang 
berarti. Output mengirinkan informasi yang telah diproses tersebut ke orang-
orang yang akan menggunakan atau kepada kepada aktivitas yang akan 
menggunakan informasi tersebut. Sistem informasi juga memerlukan umpan 
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balik yang merupakan output yang dikembalikan ke anggota organisasi yang 
tepat untuk mengevaluasi atau mengoreksi tahapan input. 
       Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut blok 
bangunan (building block), yang terdiri dari blok masukan, blok model, blok 
keluaran, blok teknologi, blok basis data, dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, 
keenam blok tesebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lain 
membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran. 
1. Blok masukan (input block) 
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input di sini 
termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan,  
dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 
2. Blok model (model block) 
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang 
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 
cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 
3. Blok keluaran (output block) 
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 
yang berkualitas dan terdokumentasi, yang berguna untuk semua tingkat 
manajemen serta semua pemakai sistem. 
4. Blok teknologi (technology block) 
Teknologi merupakan “tool box” dalam sistem informasi. Teknologi digunakan 
untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 
menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu pengendalian dari 
sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu 
27 
 
teknisi (brainware), perangkat lunak (software), dan perangkat keras 
(hardware). 
5. Blok basis data (database block) 
Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan 
berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer 
dan menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu 
disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. 
Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya 
informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga 
berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau 
dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS 
(database management system).  
6. Blok kendali (control block) 
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api, 
temperature, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan 
sistem itu sendiri, ketidakefisienan, sabotase, dan lain sebagainya. Beberapa 
pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa hal-
hal yang dapat merusak system dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi 
kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 
       Kegiatan pengelolaan sistem informasi dianggap efisien dan efektif bila 
komponen perencanaan disusun dengan cermat dan teliti berdasarkan data 
objektif dan akurat. Komponen transformasi informasi bekerja secara lancer 
dengan dukungan sarana dan prasarana, biaya dan metode yang memadai. 
Komponen produk ditandai oleh hasil-hasil yang dicapai oleh system yang 
memiliki mutu dan jumlah yang tinggi. 
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       Fungsi utama dari penilaian informasi adalah menyediakan informasi 
sebagai bahan pertimbangan untuk membuat keputusan. Semua bentuk 
keputusan itu membutuhkan informasi dari hasil penilaian yang telah 
dipertimbangkan secara rasional dan logis serta objektif. Penilaian merupakan 
suatu komponen yang penting dalam pengelolaan sistem informasi. Komponen 
ini erat kaitannya dengan komponen-komponen lainnya, yakni masukan, proses, 
dan produk. Komponen masukan merupakan langkah awal dalam rangka 
penyusunan secara informasi. Komponen proses berkaitan dengan transformasi 
informasi, sedangkan komponen produk berkaitan dengan hasil dan dampak 
sistem informasi. 
       Masing-masing komponen tersebut menuntut adanya penilaian, maka 
ditentukan tiga strategi penilaian dalam sistem informasi, yaitu 
1. Strategi penilaian masukan, yang bertujuan menilai perencanaan informasi 
yang disusun berdasarkan kebutuhan informasi yang nyata. 
2. Strategi penilaian proses, yang bertujuan menilai pelaksanaan, transformasi 
informasi, mulai dari pengumpulan data, pengolahan, analisis dan penilaian, 
penyajian dan penyebarluasan, dokumentasi, dan komunikasi yang secara 
keseluruhan merupakan suatu proses yang berkesinambungan. 
3. Strategi penilaian produk, yang bertujuan menilai produk-produk informasi 
yang dihasilkan oleh sistem informasi. 
       Berdasarkan hasil penilaian dapat dibuat keputusan yang tepat dan objektif 
tentang berbagai kegiatan pengelolaan sistem informasi tentang: 
a. Derajat keakuratan informasi yang diperoleh berdasarkan kebutuhan 
lapangan secara nyata. 
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b. Perencanaan informasi yang bermutu, artinya memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan bagi suatu rencana informasi yang baik. 
c. Pelaksanaan kegiatan transformasi data dan informasi berdasarkan prosedur 
yang tepat dan benar. 
d. Jenis dan mutu produk informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi. 
       Keseluruhan hasil penilaian produk informasi tersebut pada gilirannya 
menjadi umpan balik terhadap komponen-komponen dalam sistem informasi. 
Dengan umpan balik ini, bila diperlukan diadakan upaya perbaikan dan 
penyempurnaan atas perencanaan informasi dan semua aspek yang terdapat 
dalam proses transformasi sehingga keseluruhan sistem benar-benar berfungsi 
dan beroperasi secara lengkap dan utuh serta berdaya guna dalam menunjang 
sistem informasi untuk membantu kegiatan manajemen, pendidikan, dan 
pengembangan masyarakat dan perorangan serta pemakai informasi lainnya. 
II.5 Konsep Sistem Informasi Manajemen 
II.5.1 Definisi Sistem Informasi Manajemen 
       Perkembangan ilmu dan teknologi memudahkan manusia atau organisasi 
dalam melaksanakan tugas dan kegiatannya. Dengan adanya hal tersebut suatu 
organisasi dituntut dapat mengolah data secara cepat, lengkap dan akurat 
sehingga menjadi suatu informasi yang dapat digunakan sesuai dengan 
keperluan organisasi tersebut.  
      Dalam hubungannya dengan istilah “Sistem Informasi Manajemen“, 
manajemen dipandang sebagai orang-orang, yakni semua orang yang 
mempunyai fungsi atau kegiatan pokok sebagai pemimpin-pemimpin kerja. 
Dengan kata lain, yang dimaksud dengan manajemen di sini adalah manajer. 
Dalam Webster’s New World dictionary dijelaskan: Manager – a person who 
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manages the affairs of a business, institution, team, etc. (manajer – seseorang 
yang memimpin semua hal dari suatu perusahaan, badan atau lembaga, team 
dan sebagainya). (dalam Moekijat, 2005:11) 
       Pada umumnya apabila orang membicarakan tentang sistem informasi 
manajemen yang tergambar adalah suatu sistem yang diciptakan untuk 
melaksanakan pengolahan data yang akan dimanfaatkan oleh suatu organisasi. 
Pemanfaatan data di sini dapat berarti penunjangan pada tugas-tugas rutin, 
evaluasi terhadap prestasi organisasi, atau untuk pengambilan keputusan oleh 
organisasi tersebut. Kini kalau orang mendengar istilah sistem informasi 
manajemen, biasanya mereka juga membayangkan suatu sistem komputer.  
       Sesungguhnya, pengertian tentang sistem informasi manajemen di dalam 
organisasi telah ada sebelum perkakas komputer diciptakan. Inti dari pengertian 
sistem informasi manajemen konvensional tentu saja terkandung dalam 
pekerjaan-pekerjaan sistematis seperti pencatatan agenda, kearsipan, 
komunikasi di antara manajer-manajer organisasi, penyajian informasi untuk 
pengambilan keputusan, dan sebagainya. Namun dengan tersediannya teknologi 
pengolahan data dengan komputer yang relative murah, sekarang dan di masa 
depan penggunaan komputer untuk menunjang sistem informasi manajemen 
tidak dapat dihindari lagi. (dalam Kumorotomo dan Subando, 2004:7-8) 
       George M.Scott (2004:69) sistem informasi manajemen adalah sekumpulan 
sistem informasi yang saling berinteraksi, yang memberikan informasi baik untuk 
kepentingan operasi atau kegiatan manajerial. 
       Burt Scanlan dan J. Bernard Keys (dalam Moekijat, 2005:14) sistem 
informasi manajemen adalah suatu sistem formal mengenai hal melaporkan, 
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menggolongkan, dan menyebarkan informasi kepada orang-orang yang tepat 
dalam suatu organisasi. 
       Joseph F.Kelly (dalam Sutabri, 2003:91) mendefinisikan sistem informasi 
manajemen adalah perpaduan sumber daya manusia dan sumber daya yang 
berbasis komputer yang menghasilkan kumpulan penyimpanan, komunikasi, dan 
penggunaan data untuk tujuan operasi manajemen yang efisien serta 
perencanaan bisnis”. 
       Selain itu, T.Hani Handoko (2003:327) dalam bukunya yang berjudul 
Manajemen Edisi 2 mendefinisikan sistem informasi manajemen sebagai: 
“Suatu metode formal pengadaan dan penyediaan bagi manajemen 
informasi yang diperlukan dengan akurat dan tepat waktu untuk membantu 
proses pembuatan keputusan dan memungkinkan fungsi perencanaan, 
pengawasan dan operasional organisasi dilaksanakan secara efektif”. 
 
       The Liang Gie (dalam Moekijat, 2005:16) perumusan sistem informasi 
manajemen yang lebih luas lingkupnya sebagai: keseluruhan jalinan hubungan 
antara satuan-satuan dan jaringan lalu lintas, macam-macam keterangan dalam 
suatu organisasi serta segenap proses pengumpulan, pengolahan, 
penyimpanan, pengambilan kembali dan penyebaran keterangan itu dengan 
berbagai peralatan sehingga memungkinkan para anggota melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya maupun pimpinan membuat keputusan atau menjalankan 
tugas kepemimpinannya yang lain secara tepat. 
       Drs. Soetedjo Moeljodihardjo (dalam Sutabri, 2003:91) mendefinisikan 
sistem informasi manajemen suatu metode untuk menghasilkan informasi yang 
tepat waktu bagi manajemen tentang lingkungan luar organisasi, dengan tujuan 
untuk menunjang proses di dalam organisasi, dengan tujuan untuk menunjang 
proses pengambilan keputusan serta memperbaiki proses perencanaan dan 
pengawasan. 
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       Adapun pendapat yang dikemukakan Ety Rochaety, dkk (2011:8) dalam 
bukunya yang berjudul sistem informasi manajemen mendefinisikan bahwa:  
“Sistem informasi manajemen merupakan perpaduan antara sumber daya 
manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, 
mengolah dan mengambil kembali data dalam rangka mendukung proses 
pengambilan keputusan sebuah perusahaan”. 
 
II.5.2 Tujuan Sistem Informasi Manajemen 
       Gagasan sebuah sistem informasi untuk mendukung manajemen dan 
pengambilan keputusan telah ada sebelum dipakainya komputer, yang 
memperluas kemampuan keorganisasian untuk menerapkan sistem semacam 
itu. Perluasan kemampuan tersebut sedemikian menyolok sehingga sistem 
informasi manajemen dianggap sesuatu yang baru karena baru kini dapat 
dipakai. Sedemikian eratnya komputer dalam bidang ini sehingga sistem 
informasi manajemen juga disebut sebagai semua sistem informasi berdasarkan 
komputer yang dirancang untuk memberikan informasi secara cepat kepada 
manajemen guna mengambil keputusan yang efektif.  
       Menurut Eko Nugroho (2008:16) sistem informasi manajemen adalah 
sebuah sistem informasi yang berfungsi mengolah informasi bagi manajemen 
organisasi. Di dalam organisasi sistem informasi manajemen berfungsi untuk 
pengolahaan transaksi, manajemen kontrol maupun sebagai sistem pendukung 
pengambilan keputusan.  
       Suatu hal yang diciptakan oleh manusia pasti terdapat tujuan yang positif 
didalamnya, termasuk sistem informasi manajemen. Menurut Vincent Gaspersz 
1988 dalam bukunya yang berjudul sistem informasi manajemen (suatu 
pengantar) tujuan dari sistem informasi manajemen adalah untuk 
mengintegrasikan semua sistem informasi dalam organisasi, dan untuk 
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memonitor kegiatan-kegiatan dalam perusahaan agar diketahui apakah kegiatan-
kegiatan tersebut tetap seimbang. 
II.5.3 Manfaat Sistem Informasi Manajemen 
       Suatu organisasi terdiri atas sejumlah unsur: orang-orang yang mempunyai 
bermacam-macam peran dalam organisasi kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas 
yang harus diselesaikan tempat kerja atu tempat fisik pekerjaan, dan wewenang 
serta hubungan-hubungan komunikasi yang mengikat bersama organisasi. Maka, 
jelas bahwa organisasi membutuhkan sistem informasi yang cermat dan tepat 
waktu. 
       Menurut J. Bernard Keys 1979 (dalam Moekijat 2005:54-55) dalam 
menggunakan sistem informasi manajemen terdapat keuntungan-keuntungan 
yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
1. Setiap manajer dapat menggunakan lebih banyak waktu dalam tanggung 
jawabnya. 
2. Untuk mengumpulkan data tidak dilakukan hubungan-hubungan yang sama. 
3. Pengumpulan butir-butir data tidak diperbanyak (meskipun satu butir data 
dengan sendirinya dapat diterapkan terhadap lebih dari seorang manajer). 
4. Ada suatu bidang untuk menyimpan data yang dipusatkan (atau setidak-
tidaknya dikoordinasikan), yakni suatu susunan yang memungkinkan lebih 
banyak kombinasi butir data. 
5. Efisiensi meningkat. Artinya, suatu perusahaan sistem informasi manajemen 
(SIM) merupakan penanganan informasi yang cepat sehingga suatu SIM 
dapat melakukannya lebih efektif melalui alat-alat yang diotomatiskan 
daripada apa yang dapat dilakukan oleh manajer-manajer perseorangan 
melalui cara-cara yang sudah lazim. 
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II.5.4 Karateristik Sistem Informasi Manajemen 
       Sistem informasi adalah suatu sistem yang ada di dalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi yang bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan. Dalam suatu sistem 
informasi, terdapat komponen-komponen berikut: (dalam Zakiyudin, 2011:9) 
1. Perangkat keras (hardware), mencakup piranti-piranti fisik seperti komputer 
dan printer. 
2. Perangkat lunak (software) atau program, yaitu sekumpulan instruksi yang 
memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data. 
3. Basis Data (database), adalah sekumpulan tabel, hubungan dan lain-lain 
yang berkaitan dengan penyimpanan data. 
4. Prosedur, adalah sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan 
pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki. 
5. Personil atau orang adalah semua pihak yang bertanggung jawab dalam 
pengembangan sistem informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran 
sistem informasi. 
6. Jaringan komputer dan komunikasi data, merupakan sistem penghubung 
yang memungkinkan sumber (resources) dipakai secara bersama atau 
diakses oleh sejumlah pemakai. 
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Gambar II.1 Anatomi Sistem Informasi Manajemen 
(sumber: Burt Scanlan dan J. Bernard Keys 1979 dalam Moekijat, 2005:59) 
II.6 Konsep E-Government 
II.6.1 Definisi E-Government 
       Agar semua kebutuhan dan kepentingan masyarakat dapat segera 
ditangkap oleh pemerintah maka dibutuhkan media komunikasi antara 
pemerintah masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
mampu menjadi media komunikasi tersebut dengan cepat. Electronic 
Government (e-Government) adalah salah satu cara untuk menjalankan fungsi 
pemerintahan dengan memanfaatkan berbagai perangkat TIK.  
       Ahmad Badu, dkk (2013:34) E-Government adalah penggunaan teknologi 
informasi dan telekomunikasi di lingkungan pemerintah. Pada umumnya 
digunakan untuk administrasi pemerintahan agar lebih efektif dan efisien, serta 
memberikan pelayanan yang transparan dan memuaskan kepada masyarakat.  
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 Bank Dunia (The World Bank) mendefinisikan: E-Government refers to the use 
by government agencies of information technologies (such as Wide Area 
Networks, the internat, and mobile computing) that have the ability to transform 
relations with citizens, businesses, and other arms of government. Disisi lain 
UNAP (United Nation Development Programe) mendefinisikan e-Government 
secara lebih sederhana yaitu: e-Government is the application of Informasion and 
Comunication Technology (ICT) by government agencies. (dalam Ahmad, dkk, 
2013:34-35) 
       Instruksi Presiden No 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan Strategi 
Pengembangan e-Government menjelaskan bahwa  pengembangan e-
Government menjelaskan bahwa pengembangan e-Government merupakan 
upaya untuk mengembangkan penyelenggaraan kepemerintahan yang berbasis 
(menggunakan) elektronik dalam rangka meningkatkan kualitas layanan publik 
secara efektif dan efisien. Melalui pengembangan e-Government dilakukan 
penataan sistem manajemen dan proses kerja di lingkungan pemerintah dengan 
mengoptimalisasikan pemanfaatan teknologi informasi. 
       Menurut Indrajat 2002 (dalam Ahmad, dkk 2013:35) ada tiga kesamaan 
karakteristik dari setiap definisi e-Government, yaitu masing-masing adalah: 
1. Merupakan suatu mekanisme interaksi baru (modern) antara pemerintah 
dengan masyarakat dan kalangan lain yang berkepentingan (steakholders) 
2. Melibatkan penggunaan teknologi informasi (terutama internet) 
3. Memperbaiki mutu (kualitas) yang sedang berjalan. 
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II.6.2 Tingkatan Penerapan E-Goverenment 
       Menurut Andrianto 2007 (dalam Ahmad, dkk, 2013:37-38) pada tataran 
implementasi, terdapat tiga tingkatan e-Government yang dicerminkan oleh 
tampilan situs pemerintah sebagai berikut: 
1. Booklet (to publish) merupakan implementasi e-Goverenment yang termudah 
karena selain proyeknya yang berskala kecil, kebanyakan aplikasinya tidak 
perlu melibatkan sejumlah sumber daya yang besar dan beragam. Di dalam 
kelas publish ini yang dimilikinya untuk dapat secara langsung dan bebas 
diakses oleh masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan melalui 
internet. Biasanya kanal akses yang dipergunakan adalah komputer atau 
handphone melalui medium internet, dimana alat-alat tersebut dapat 
digunakan untuk mengakses situs (website) departemen atau divisi terkait 
dimana kemudian user dapat melakukan browsing (melalui link yang ada 
terhadap data atau informasi yang dibutuhkan. 
2. Interact, yaitu terjadi komunikasi dua arah antara pemerintah dengan mereka 
yang berkepentingan. Ada dua jenis aplikasi yang bisa digunakan. Yang 
pertama adalah bentuk portal dimana situs terkait memberikan fasilitas 
searching bagi mereka yang ingin mencari data atau informasi secara 
spesifik (pada kelas publish, user hanya dapat mengikuti link saja). Yang 
kedua adalah pemerintah menyediakan kanal dimana masyarakat dapat 
melakukan diskusi dengan unit-unit tertentu yang  berkepentingan, baik 
secara langsung (seperti chatting, tele-conference, web-TV, dan lain 
sebagainya) maupun tidak langsung (melalui email, frequents ask questions, 
newsletter, mailing list, dan lain sebagainya). 
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3. Transact, adalah interaksi dua arah seperti pada kelas interact, hanya saja 
terjadi sebuah transaksi yang berhubungan dengan perpindahan uang dari 
satu pihak ke pihak lainnya (tidak gratis, masyarakat harus membayar jasa 
pelayanan yang diberikan oleh pemerintah atau mitra kerjanya). Aplikasi ini 
jauh lebih rumit dibandingkan dengan dua kelas lainnya karena harus adanya 
sistem keamanan yang baik agar perpindahan uang dapat dilakukan secara 
aman dan hak-hak privasi sebagai pihak yang bertransaksi terlindungi 
dengan baik. 
       Berdasarkan sifat transaksi informasi dan pelayanan publik yang disediakan 
Pemerintah Daerah melalui jaringan informasi pengembangan e-Government 
dapat dilaksanakan melalui empat tingkatan yaitu: 
1. Tingkat persiapan, antara lain: 
a. Pembuatan situs web pemerintah di setiap lembaga; 
b. Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia menuju penerapan e-
Government; 
c. Penyediaan sarana akses publik antara lain dalam bentuk Multipurpose 
Community Center (MCC), warung dan kios internet, dan lain-lain; 
d. Sosialisasi keberadaan informasi elektronik, baik untuk publik maupun 
penggunaan internal; 
e. Pengembangan motivasi kepemimpinan (e-leadership) dan kesadaran 
akan pentingnya manfaat e-Government (awareness bulding); 
f. Penyiapan peraturan pendukung. 
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2. Tingkat Pematangan, antara lain: 
a.  Pembuatan situs informasi layanan publik interaktif, antara lain dengan 
menambahkan fasilitas mesin pencari (search engine), fasilitas tanya 
jawab, dan lain-lain; 
b. Pembuatan hubungan dengan situs informasi lembaga lainnya 
(hyperlink). 
3. Tingkat Pemantapan, antara lain: 
a. Penyediaan fasilitas transaksi secara elektronik antara lain dengan 
menambahkan fasilitas penyerahan formulir, fasilitas pembayaran dan 
lain-lain; 
b. Penyatuan penggunaan aplikasi dan data dengan lembaga lain 
(interoperabilitas). 
4. Tingkat Pemanfaatan, antara lain: 
a. Pembuatan berbagai aplikasi untuk pelayanan G2G (Government to 
Government), G2B (Government to Business) dan G2C (Government to 
Community) yang terintegrasi; 
b. Pengembangan proses layanan e-Government yang efektif dan efisien; 
c. Penyempurnaan menuju kualitas layanan terbaik (best practice). (dalam 
Ahmad, dkk, 2013:39-40) 
       E-Government adalah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dan 
telekomunikasi untuk administrasi pemerintahan yang efisien dan efektif, serta 
memberikan pelayanan yang transparan dan memuaskan masyarakat. Semua 
organisasi pemerintahan akan terpengaruh oleh perkembangan e-government 
ini. E-Government dapatlah digolongkan dalam empat tingkatan, yaitu: 
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1. Tingkat pertama adalah pemerintah mempublikasikan informasi melalui 
website. 
2. Tingkat kedua adalah interaksi antara masyarakat dan kantor pemerintah 
melalui e-mail. 
3. Tingkat ketiga adalah masyarakat pengguna dapat melakukan transaksi 
dengan kantor pemerintahan secara timbal balik. 
4. Tingkat terakhir adalah integrasi di seluruh kantor pemerintahan, di mana 
masyarakat dapat melakukan transaksi dengan seluruh kantor pemerintahan 
yang telah mempunyai pemakaian database bersama.(dalam Ahmad dkk, 
2013:41) 
II.6.3 Manfaat Penerapan E-Government 
       Al-Gore dan Tony Blair (dalam Ahmad 2013:43-44) menjelaskan manfaat 
yang dapat diperoleh dengan adanya e-Government: 
1. Memperbaiki kualitas pelayanan pemerintah kepada para stakeholdernya 
(masyarakat, kalangan bisnis, dan industri) terutama dalam hal kinerja, 
efektifitas dan efisiensi diberbagai bidang kehidupan bernegara; 
2. Meningkatkan transparansi, kontrol, dan akuntabilitas penyelenggara 
pemerintahan dalam rangka penerapan konsep Good Corporate 
Governance; 
3. Mengurangi secara signifikan total biaya administrasi, relasi dan interaksi 
yang dikeluarkan pemerintahan maupun stakeholdernya untuk keperluan 
aktifitas sehari-hari; 
4. Memberikan peluang bagi pemerintah untuk mendapatkan sumber-sumber 
pendapatan baru melalui interaksinya dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan; 
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5. Menciptakan suatu lingkungan masyarakat baru yang dapat secara cepat dan 
tepat menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi sejalan dengan 
berbagai perubahan global dan tren yang ada; dan 
6. Memberdayakan masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai mitra pemerintah 
dalam proses pengambilan berbagai kebijakan publik secara merata dan 
demokratis. 
II.7 Konsep Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Online 
       Menurut aturan dan prosedur resmi dari Dinas pendidikan Kota Makassar 
Penerimaan peserta didik baru yang disingkat PPDB adalah proses kegiatan 
penerimaan calon peserta baru yang memenuhi syarat tertentu untuk 
memperoleh pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) sistem online adalah kegiatan penerimaan calon 
peserta didik baru yang memenuhi syarat tertentu melalui proses entri, memakai 
sistem database, seleksi otomotis oleh program komputer, dan hasil seleksi 
dapat diakses setiap waktu secara online. (www.makassar.siap-ppdb.com 
diakses pada tanggal 8 Oktober 2015 pukul 13.55) 
       Manfaat penerimaan peserta didik baru (PPDB) online bagi dinas pendidikan 
dan kebudayaan kota Makassar sebagai 1) ukuran standar kinerja bagi Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar dalam melaksanakan PPDB 2) 
meningkatkan akuntabilitas, efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan PPDB 
secara keseluruhan 3) menjamin konsistensi pelayanan kepada masyarakat dari 
aspek mutu, waktu dan prosedur. Sedangkan manfaat bagi peserta didik baru 
PPDB bertujuan untuk memudahkan bagi anak usia sekolah/lulusan untuk 
memasuki satuan pendidikan yang lebih tinggi secara tertib, terarah dan 
berkualitas. 
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       Pelaksanaan PPDB mempunyai asas yaitu a) obyektif artinya bahwa 
penerimaan peserta didik baru harus memenuhi ketentuan umum yang diatur 
dalam keputusan ini; b) transparan, artinya pelaksanaan penerimaan peserta 
didik baru bersifat terbuka dan dapat diketahui oleh masyarakat termasuk orang 
tua/ wali calon peserta didik; c) akuntabel, artinya penerimaan peserta didik baru 
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat baik prosedur maupun 
hasilnya; d) kompetitif, artinya penerimaan peserta didik baru dilaksanakan 
melalui seleksi berdasarkan Nilai Sekolah dan Nilai Ujian Nasional (NUN), 
prestasi dan domisili calon peserta didik. 
       Juga pelaksanaan PPDB memiliki prinsip: a) konsisten, yaitu harus 
dilaksanakan secara konsisten oleh penyelenggara PPDB; b) komitmen, yaitu 
harus dilaksanakan dengan komitmen penuh dari seluruh jajaran penyelenggara 
PPDB dari jenjang sekolah sampai dinas; c) perbaikan berkelanjutan, yaitu harus 
terbuka terhadap penyempurnaan untuk memperoleh prosedur PPDB yang 
benar-benar efektif dan efisien; d) mengikat, yaitu harus mengikat pelaksana 
dalam melakukan tugas-tugas PPDB sesuai dengan prosedur yang ditetapkan; 
e) seluruh unsur memiliki peran penting dan seluruh penyelenggara memiliki 
peran-peran tertentu dalam penyelenggaran PPDB; f) terdokumentasi dengan 
baik, bahwa seluruh kegiatan PPDB harus didokumentasikan dengan baik 
sehingga dapat dijadikan referensi. 
       Penerimaan peserta didik baru sistem online menggunakan lima (5) jalur 
yaitu reguler, prestasi, inklusi, keluarga prasejahtera, dan domisili.  
1. Jalur reguler yaitu sistem seleksi yang dipersiapkan secara terbuka untuk 
semua calon peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Cara seleksi jalur reguler dengan NA = Nilai Akhir Mata Pelajaran 
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UN/US + Nilai Akreditasi Sekolah + Nilai Prestasi. Kuota jalur reguler sebesar 
70% dari total daya tampung dengan penambahan nilai status akreditasi 
sekolah yang ditentukan sebagai berikut: 
a. Akreditasi A diberi tambahan nilai 30 
b. Akreditasi B diberi tambahan nilai 20 
c. Akreditasi C diberi tambahan nilai 10 
d. Tidak terakreditasi tidak diberi tambahan nilai 
2. Jalur inklusi yaitu jalur yang khusus diperuntukkan bagi calon peserta didik 
penyangdang tuna daksa untuk sekolah umum atau anak berkebutuhan 
khusus (ABK) ringan bagi sekolah-sekolah tertentu penyelenggaraan 
inklusi.Cara seleksi bagi jalur inklusi dengan status LULUS / TIDAK LULUS 
dengan daya tampung 2% dari total daya tampung. 
3. Jalur keluarga prasejahtera yaitu jalur yang diperuntukkan bagi calon peserta 
dari masyarakat atau orang tua prasejahtera. Cara seleksi bagi jalur keluarga 
prasejahtera dengan NA = Nilai Akhir Mata Pelajaran UN/US dengan daya 
tampung 10% dari total daya tampung. 
4. Jalur domisili yaitu jalur yang diperuntukkan bagi calon peserta didik yang 
berdomisili di sekitar lokasi sekolah. Cara seleksi jalur domisili  dengan NA = 
Nilai Akhir Mata Pelajaran UN/US + Bobot. Daya tampung jalur domisili 
adalah 18% dari total daya tampung dengan penambahan bobot sebagai 
berikut: 
a. Radius kurang dari 100 m diberi tambahan nilai 80 
b. Radius 101 m – 200 m diberi tambahan nilai 76 
c. Radius 201 m – 300 m diberi tambahan nilai 68 
d. Radius 301 m – 400 m diberi tambahan nilai 56 
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e. Radius 401 m – 1000 m diberi tambahan nilai 40 
       Adapun mekanisme pendaftaran secara online terbagi atas dua yaitu 
pendaftaran bagi perorangan dan pendaftaran di sekolah. Untuk mekanisme 
pendaftaran secara online bagi perorangan sebagai berikut: 
1. Calon peserta didik melakukan pendaftaran secara mandiri melelui laman: 
www.makassar.siap-ppdb.com kapan saja dan dimana saja (real time online). 
2. Calon peserta didik wajib memasukkan data, seperti alamat peserta didik, 
nama orang tua dan lainnya sesuai dengan keadaan sebenarnya. Apabila 
data yang dimasukkan tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya, maka 
pendaftarannya tidak diproses atau kelulusannya dibatalkan. 
3. Setelah memasukkan data, calon peserta didik dapat mencetak sendiri 
biodata (formulir) untuk selanjutnya diverifikasi oleh panitia di salah satu 
sekolah pilihan. 
4. Calon peserta didik menempelkan foto ukuran 3x4 cm pada formulir 
pendaftaran. 
       Sedangkan untuk mekanisme pendaftaran secara online di sekolah adalah, 
sebagai berikut: 
1. Calon peserta didik melakukan pendaftaran online di sekolah 
2. Pihak sekolah melakukan verivikasi data siswa dan melakukan perbaikan 
data calon peserta didik yang salah 
3. Pihak sekolah mengkoordinasikan pendaftaran calon peserta menggunakan 
perangkat lunak dengan panitia tingkat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 
       Persyaratan peserta didik baru yang akan mendaftarkan diri ke sekolah yang 
lebih tinggi sebagai berikut: 
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1. Calon peserta didik baru wajib membawa data asli pada saat pendaftaran 
atau verivikasi pendaftaran, yaitu: 
a. Tanda bukti pengajuan pendaftaran asli yang dicetak saat pendaftaran; 
b. SKHUN sementara yang ditandatangani oleh Kepala Sekolah; 
c. Kartu keluarga asli; 
d. Sertifikat / piagam prestasi asli dan foto copy bagi yang memiliki; dan 
e. Tanda bukti pendataan prestasi asli dari Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan kota Makassar. 
2. Bagi calon jalur inklusi, keluarga prasejahtera, dan domisili yang dinyatakan 
tidak lulus dapat mendaftar kembali pada jalur reguler. 
3. Setiap calon peserta didik baru hanya memiliki satu kali kesempatan 
melakukan pendaftaran dan verivikasi pendaftaran. 
4. Setiap calon peserta didik baru yang telah melakukan verivikasi pendaftaran, 
kemudian, mengundurkan diri, tidak dapat melakukan pendaftaran lagi di 
seluruh sekolah yang mengikuti PPDB sistem online. 
5. Persyaratan pendaftaran bagi sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
(SMA/MA) 
a. Telah lulus SMP/MTs/Sederajat 
b. Memiliki SKHUN/SKHUS 
c. Berusia setinggi-tingginya 21 tahun pada tanggal 27 Juli 2016 
d. Lulusan tahun pelajaran 2013/2014, 2014/2015 atau 2015/2016 
e. Mengisi formulir pendaftaran secara online yang telah disediakan dalam 
sistem PPDB online 
f. Khusus Madrasah Aliyah memiliki tanda bukti lulus tes khusus dari 
madrasah. 
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Bagan alur dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB) online sebagai berikut: 
 
Gambar II.2 
Alur sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) online 
Sumber: psb.mtsn-baranti.com 
 
       Untuk peserta didik yang berasal dari Luar Daerah di dasarkan pada 
batasan daya tampung maksimal 2% dari total daya tampung sekolah dengan 
pembulatan ke bawah.  
1. Untuk sekolah yang berbatasan dengan kabupaten lain daya tampung akan 
ditentukan secara khusus;  
2. Yang dimaksud dengan calon dari Luar Daerah adalah mereka yang tidak 
berdomisili di Makassar dan atau bukan lulusan dari salah satu sekolah di 
Kota Makassar;  
3. Siswa Luar Daerah: 
a. Bukan Lulusan Asal Sekolah Dalam Kota Makassar  
b. Tidak Memiliki Kartu Keluarga (KK) C1 Kota Makassar. 
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II.8 Kerangka Pikir 
       Di dalam pengukuran efektivitas sistem informasi Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB) secara online. Agar dapat terpenuhinya syarat-syarat tentang 
informasi yang baik dan lengkap maka penulis menggunakan 8 (delapan) 
dimensi yang dikemukakan oleh Parker 1989 (dalam Kumorotomo dan Subando, 
2004:11-12): 
1. Ketersediaan sistem informasi untuk proses penerimaan peserta didik 
(PPDB) secara online. 
2. Sistem informasi mudah dipahami saat proses penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online. 
3. Sistem informasi relevan dalam proses penerimaan peserta didik (PPDB) 
secara online 
4. Sistem informasi bermanfaat bagi semua pihak dalam proses penerimaan 
peserta didik (PPDB) secara online 
5. Sistem informasi tepat waktu saat proses penerimaan peserta didik (PPDB) 
secara online 
6. Sistem informasi dapat diandalkan dalam proses penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online 
7. Sistem informasi akurat dalam proses penerimaan peserta didik (PPDB) 
secara online 
8. Sistem informasi harus konsistensi tidak berubah ubah dalam proses 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
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       Sebagaimana digambarkan pada kerangaka pikir di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar II.3 Kerangka Pikir 
Sumber: Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono 
(2004:11-12) 
 
 
 
Sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) secara Online di SMA Negeri 6 Makassar dan 
SMA Negeri 17 Makassar 
Efektifitas Sistem Informasi Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB) Secara Online 
 
Indikator untuk mengukur 
efektivitas dengan syarat-
syarat Informasi yang baik 
menurut Parker 1989 
1. Ketersediaan 
2. Mudah dipahami 
3. Relevan 
4. Bermanfaat 
5. Tepat waktu 
6. Kehandalan 
7. Akurat 
8. Konsistensi 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
III.1 Lokasi Penelitian 
       Lokasi penelitian ini adalah dua organisasi sekolah, yakni sekolah 
menengah atas (SMA) yaitu SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 
Makassar. SMA Negeri 6 Makassar merupakan sekolah menengah atas yang 
memiliki akreditasi A dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), 
berlokasi di jalan  Insinyur Sutami, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Sedangkan, SMA Negeri 17 Makassar juga merupakan salah satu sekolah 
menengah atas negeri yang bertaraf Internasional, terakreditasi A dengan 
kurikulum pendidikan berbasis karakter, berlokasi di jalan sunu No. 11, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. Fokus penelitian ini pada pihak operator pelaksana, 
siswa baru, dan calon siswa baru dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) sistem online di Kota Makassar.  
III.2 Pendekatan Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada realitas/gejala/fenomena, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitaif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipoteis yang telah ditetapkan (dalam Sugiono, 
2013:8-9). Proses pengukuran adalah yang terpenting untuk penelitian 
kuantitatif, karena hasil pengukuran akan membuktikan secara empirik tentang 
adanya suatu hubungan kuantitatif antara variabel-variabel dari fenomena 
tersebut (dalam Asra, dkk, 2015:25-26). Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan 
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efektivitas sistem informasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar. 
III.3 Tipe Penelitian 
       Tipe penelitian yang digunakan yaitu tipe penelitian komparatif. Penelitian 
komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan antara satu 
variabel dengan variabel yang lainnya. Variabel tersebut adalah sistem 
penerimaan peserta didik antara SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 
Makassar.  
III.4 Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data menggunakan metode penelitian survei. Menurut 
Masri Singarimbun (1987:3) penelitian survei adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok. Penelitian survei pada umumnya dilakukan untuk 
mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam. Walaupun 
metode survei ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnya pada 
metode eksperimen, namun generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila 
digunakan sampel yang representative David Kline 1980 (dalam Sugiono, 
2011:7). 
III.5 Populasi dan sampel 
III.5.1 Populasi 
       Populasi adalah kumpulan dari seluruh unsur atau elemen atau unit 
pengamatan (observation unit) yang akan diteliti. Dalam penelitian survei, 
populasi yang akan disurvei (baik secara lengkap, maupun secara sampel), 
biasanya adalah populasi yang terbatas dan dapat dihitung. Sehingga termasuk 
populasi sasaran yang merupakan kumpulan unit pengamatan yang menjadi 
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sasaran suatu kegiatan pengumpulan data. Populasi sasaran penelitian ini 
adalah siswa didik kelas sepuluh (X) tahun ajaran 2015/2016 di SMA Negeri 6 
Makassar yang berjumlah 360 siswa. Sedangkan siswa didik kelas sepuluh (X) 
tahun ajaran 2015/2016 di SMA Negeri 17 Makassar yang berjumlah 387 siswa. 
III.5.2 Sampel 
       Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih mengikuti prosedur tertentu 
sehingga dapat mewakili populasinya. Adapun cara penentuan sampel dari 
penelitian ini yaitu menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
n = 
 
     
 
Keterangan: 
n  =  jumlah sampel 
N = jumlah populasi SMA Negeri 6 Makassar 360 siswa dan SMA Negeri 17 
Makassar 387 siswa. 
a = persentase kelonggaran ketidakstabilan karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat di tolerir = 10% 
Jadi : 
   Tabel III.1 Penarikan Sampel 
Sampel SMA Negeri 6 Makassar Sampel SMA Negeri 17 Makassar 
 n = 
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n = 
   
   
 
n = 78,2 dibulatkan 78 
n = 
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n = 
   
      
 
n = 
   
    
 
n = 79,4  dibulatkan 80 
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III.6 Jenis dan Sumber Data 
       Sumber data dalam penelitian ini adalah pernyataan dan tindakan para 
informan sebagai data primer dan tulisan atau dokumen-dokumen yang 
mendukung pernyataan informan. Untuk memperoleh data-data yang relevan 
dengan tujuan penelitian, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian ataupun 
data yang bersumber dari informan atau narasumber yang berkaitan dengan 
variable penelitian efektivitas sistem informasi Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB) secara online. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah semua data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari objek penelitian melalui laporan-laporan, jurnal, dokumen-dokumen, 
buku teks yang ada, baik pada instansi yang terkait dengan masalah 
efektivitas sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online.  
III.7 Instrumen Penelitian 
       Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner tertutup, 
dimana pertanyaan disajikan dalam format pilihan sehingga lebih memudahkan 
responden dalam memberikan jawaban. Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data primer adalah kuesioner dibuat berdasarkan skla likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif yang berupa kata-kata: sangat setuju,setuju, 
netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Namun dalam penelitian ini penulis 
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menghilangkan kata-kata netral karena penulis ingin melihat secara benar dan 
nyata dari hasil kuesioner responden. Untuk menilai efektivitas sistem informasi 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara online dilakukan dengan bobot 
sebagai berikut: 
1. Jawaban sangat memuaskan diberi bobot 4, berarti pendapat siswa 
tentang sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) sangat efektif. 
2. Jawaban memuaskan diberi bobot 3, berarti pendapat siswa tentang 
sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online efektif. 
3. Jawaban kurang memuaskan diberi bobot 2, berarti pendapat siswa 
tentang sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
kurang efektif. 
4. Jawaban tidak memuaskan diberi bobot 1, berarti pendapat siswa 
tentang sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
tidak efektif.  
III.8 Teknik Analisis Data 
              Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif komparatif yang bertujuan untuk menjelaskan/menggambarkan 
fenomena alam dengan melakukan perbandingan antara dua lokus yaitu SMA 
Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar. Dengan cara sebagai berikut: 
(1) Pengkodean data hasil kuesioner di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA 
Negeri 17 Makassar, dengan bobot yang telah ditentukan dari skala likert. 
(2) Membuat tabel frekuensi untuk SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 
Makassar dengan dimensi yang menentukan efektivitas sistem informasi 
Penerimaan Pserta Didik Baru (PPDB) secara online, dengan rumus sebagai 
berikut:   
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P = 
 
  
       
 
Keterangan: 
  P = Presentase (%) 
  f  = frekuensi 
  n = Jumlah responden 
 
(3) Membuat tabel komparatif dan kesimpulan dengan delapan (8) dimensi yang 
menentukan efektivitas sistem informasi Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) secara online di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 
Makassar. 
III.9 Definisi Operasional 
       Definisi operasional merupakan suatu elemen penelitian yang 
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel dengan kata lain 
semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana cara mengukur variabel. Untuk 
mengukur efektivitas sistem informasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
secara online di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar, maka 
penulis menggunakan delapan (8) dimensi agar terpenuhinya syarat-syarat 
informasi yang baik dan lengkap menurut Parker 1989 (dalam Kumorotomo, 
2004:11-12), yaitu: 
1. Ketersediaan sistem informasi untuk proses penerimaan peserta didik 
(PPDB) secara online 
Indikator ini mencakup: 
a. Ketersediaan sistem dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online. 
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b. Ketersediaan informasi yang jelas tentang sistem penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
c. Ketersediaan sosialisasi dari pihak sekolah tentang penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
d. Ketersediaan sarana prasarana yang disediakan pihak sekolah untuk 
membantu proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
2. Sistem informasi mudah dipahami saat proses penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online 
Indikator ini mencakup: 
a. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online mudah 
dipahami. 
b. Prosedur dan aturan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online mudah dipahami. 
c. Kejelasan prosedur dan aturan tentang sistem penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online. 
3. Sistem informasi relevan dalam proses penerimaan peserta didik (PPDB) 
secara online 
Indikator ini mencakup: 
a. Pelaksanaan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sesuai dengan prosedur yang ada. 
b. Peserta didik tidak mengalami masalah saat menggunakan sistem 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
c. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat 
mempermudah dalam memperoleh pendidikan secara merata. 
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d. Alur pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
lebih efektif dari pada sistem secara manual. 
4. Sistem informasi bermanfaat bagi semua pihak dalam proses penerimaan 
peserta didik (PPDB) secara online 
Indikator ini mencakup: 
a. Sarana prasarana yang disediaan oleh pihak sekolah sangat  bermanfaat  
bagi calon siswa. 
b. Proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online sangat 
memudahkan. 
c. Informasi dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online dapat diakses setiap waktu. 
5. Sistem informasi tepat waktu saat proses penerimaan peserta didik (PPDB) 
secara online 
Indikator ini mencakup: 
a. Pengumuman hasil penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sesuai dengan jadwal yang ditentukan.  
b. Pihak operator tepat waktu dalam melayani proses penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
6. Sistem informasi dapat diandalkan dalam proses penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online 
Indikator ini mencakup: 
a. Pihak operator handal dalam mengoperasikan sistem penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
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7. Sistem informasi akurat dalam proses penerimaan peserta didik (PPDB) 
secara online 
Indikator ini mencakup: 
a. Penginputan nilai dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan persyaratan yang ada. 
b. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online lebih efektif 
daripada penerimaan peserta didik sistem manual. 
8. Sistem informasi harus konsistensi tidak berubah ubah dalam proses 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
Indikator ini mencakup: 
a. Keseluruhan proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) dilaksanakan 
secara online tanpa menggunakan sistem manual. 
b. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat 
diterapkan untuk penerimaan peserta didik baru selanjutnya. 
Konsep Indikator Pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Ketersediaan 
sistem 
penerimaan 
peserta didik 
baru (PPDB) 
secara online 
a. Ketersediaan sistem dalam proses 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online. 
b. Ketersediaan informasi yang jelas 
tentang sistem penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online. 
c. Ketersediaan sosialisasi dari pihak 
sekolah tentang penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
d. Ketersediaan sarana prasarana yang 
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Efektivitas Sistem 
Informasi 
Penerimaan 
Peserta Didik 
Baru (PPDB) 
secara Online 
(Studi kasus di 
SMA Negeri 6 
Makassar dan 
SMA Negeri 17 
Makassar) 
disediakan pihak sekolah untuk 
membantu proses penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
2. Sistem 
penerimaan 
peserta didik 
baru (PPDB) 
secara online 
mudah 
dipahami 
a. Sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online mudah dipahami. 
b. Prosedur dan aturan sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online 
mudah dipahami. 
c. Kejelasan prosedur dan aturan tentang 
sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online. 
3. Sistem 
penerimaan 
peserta didik 
baru (PPDB) 
secara online 
relevan 
a. Pelaksanaan sistem penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online sesuai 
dengan prosedur yang ada. 
b. Peserta didik tidak mengalami masalah 
saat menggunakan sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online. 
c. Sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online dapat 
mempermudah dalam memperoleh 
pendidikan secara merata. 
d. Alur pendaftaran penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online lebih 
efektif dari pada sistem secara manual. 
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4. Sistem 
penerimaan 
peserta didik 
baru (PPDB) 
secara online 
bermanfaat  
a. Sarana prasarana yang disediaan oleh 
pihak sekolah sangat  bermanfaat  bagi 
calon siswa. 
b. Proses penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online sangat 
memudahkan. 
c. Informasi dalam sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online 
dapat diakses setiap waktu. 
 
d. Sistem 
penerimaan 
peserta didik 
baru (PPDB) 
secara online 
tepat waktu 
a. Pengumuman hasil penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online sesuai 
dengan jadwal yang ditentukan.  
b. Pihak operator tepat waktu dalam 
melayani proses penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
 e. Sistem 
penerimaan 
peserta didik 
baru (PPDB) 
secara online 
dapat 
diandalkan 
a. Pihak operator handal dalam 
mengoperasikan sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online. 
 
 7. Sistem 
penerimaan 
peserta didik 
baru (PPDB) 
secara online 
a. Penginputan nilai dalam proses 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan 
persyaratan yang ada. 
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lebih akurat b. Sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online lebih efektif 
daripada penerimaan peserta didik 
sistem manual. 
 8. Sistem konsisten 
dalam 
penerimaan 
peserta didik 
baru (PPDB) 
secara online  
a. Keseluruhan proses penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) dilaksanakan secara 
online tanpa menggunakan sistem 
manual. 
b. Sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online dapt diterapkan 
untuk penerimaan peserta didik baru 
selanjutnya. 
   Tabel III.2 Definisi Operasional 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
 
IV.1 Lokasi Penelitian SMAN 6 Makassar 
IV.1.1 Profil Sekolah 
       Berdasarkan Surat Keputusan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor: 0206/0/1980 pada tanggal 30 juli 1980, SMA Negeri 6 Makassar resmi 
didirikan dan berstatus sekolah negeri. SMA Negeri 6 Makassar merupakan 
sekolah menengah dengan akreditasi A, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yang berlokasi di Jalan Prof. Dr. Ir. Sutami Nomor 4, Kelurahan Bira, 
Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
IV.1.2 Visi dan Misi 
       Visi SMA Negeri 6 Makassar yaitu menjadi “Sekolah Unggul, Cerdas dan 
Berakhlak Mulia” 
Dan adapun Misi dari SMA Negeri 6 Makassar adalah: 
1. Menciptakan lingkungan sekolah yang religious; 
2. Meningkatkan professional pendidik dan tenaga kependidikan; 
3. Menerapkan manajemen partisipatif, akuntabel, dan demokratis; 
4. Melakukan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan; dan 
5. Menjadikan IT sebagai penopang dalam pembelajaran dan administrasi 
Negara. 
IV.1.3 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 
1. Kepala Sekolah 
Berfungsi sebagai pimpinan, administrator dan supervisor 
1. Kepala Sekolah selaku pimpinan mempunyai tugas: 
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a. Menyusun perencanaan 
b. Mengorganisasikan kegiatan 
c. Mengarahkan kegiatan 
d. Mengkoordinasikan kegiatan 
e. Melaksanakan pengawasan 
f. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
g. Menentukan kebijaksanaan 
h. Mengadakan rapat 
i. Mengambil keputusan 
j. Mengatur proses belajar mengajar 
k. Mengatur administrasi : kantor, siswa, pegawai, perlengkapan, dan 
keuangan (RAPBS) 
l. Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
m. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat, perguruan tinggi dan 
dunia usaha. 
2. Kepala Sekolah selaku administrator bertugas menyelenggarakan 
administrasi: 
a. Perencanaan 
b. Pengorganisasian 
c. Pengarahan 
d. Pengkoordinasian 
e. Pengawasan 
f. Kurikulum 
g. Kesiswaan 
h. Kantor 
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i. Kepegawaian 
j. Perlengkapan 
k. Keuangan 
l. Perpustakaan  
m. Laboratorium 
n. Ruang ketrampilan/kesenian 
3. Kepala Sekolah selaku supervisor bertugas menyelenggarakn supervisi 
mengenai: 
a. Kegiatan belajar mengajar 
b. Kegiatan bimbingan dan penyuluhan/bimbingan karier 
c. Kegiatan ekstrakurikuler 
d. Kegiatan ketatausahaan 
e. Kegiatan kerjasama dengan masyarakat, perguruan tinggi dan dunia 
usaha. 
2. Wakasek Kurikulum 
Mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Menyusun program pengajaran 
b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pembelajaran 
c. Menyusun jadwal ulangan Mid semester, semester, kenaikan kelas, dan 
ujian akhir sekolah 
d. Menyusun dan menerapkan criteria persyaratan naik/tidak naik kelas dan 
criteria kelulusannya 
e. Mengatur jadwal penerimaan buku laporan pendidikan dan STK 
f. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan perangkat 
pembelajaran 
64 
 
g. Membina kegiatan MGMP 
h. Melaksanakan pemilihan guru teladan 
i. Membina kegiatan lomba-lomba siswa yang bersifat akademik 
j. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara berkala. 
3. Wakasek Urusan Kesiswaan 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Menyusun program pembinaan kesiswaan 
b. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan 
siswa/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah 
serta pemilihan pengurus OSIS 
c. Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi 
d. Menyusun programdan jadwal pembinaan siswa secara berkala dan 
insidentil 
e. Membina dan melaksanakan koordinasi keamaan, kebersihan, 
ketersedian,kerindangan, keindahan dan kekeluargaan 
f. Melaksanakan pemilihan siswa teladan dan calon siswa penerimaan 
beasiswa 
g. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan luar 
sekolah 
h. Mengatur mutasi siswa 
i. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala. 
4. Wakasek Hubungan Masyarakat 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dan orang tua/wali 
siswa 
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b. Mengatur hubungan antara sekolah dengan komite sekolah 
c. Membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan lembaga 
pemerintah, perguruan tinggi, dunia usaha dan lembaga sosial 
d. Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala. 
5. Wakasek Sarana Prasarana 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana 
b. Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana prasarana 
c. Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran 
d. Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana prasarana secara berkala. 
6. Guru 
       Guru bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dan mempunyai tugas 
melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Tugas dan 
tanggung jawab guru meliputi: 
a. Membuat program pembelajaran tahunan dan semesteran 
b. Menyusun dan mengembangkan silabus 
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
d. Menyusun dan mengembangkan bahan ajar 
e. Membuat media/alat praga pembelajaran 
f. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
g. Melaksanakan kegiatan penilaian hasil belajar 
h. Melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar 
i. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan/remedial 
j. Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum 
k. Melaksanakan tugas tertentu dari sekolah 
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l. Mengadakan pengembangan setiap bidang pengajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya 
m. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-masing siswa 
n. Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran 
o.  Mengontrol kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum sebelum 
mengajar 
p. Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkatnya. 
7. Wali Kelas  
       Wali Kelas membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai 
penyelenggaran administrasi kelas yang meliputi: 
a. Denah tempat duduk 
b. Papan absensi siswa 
c. Daftar pelajaran kelas 
d. Daftar piket kelas 
e. Buku absensi kelas 
f. Buku kegiatan belajar mengajar  
g. Tata tertib kelas 
h. Penyusunan/pembuatan statistik bulanan siswa 
i. Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (legger) 
j. Pembuatan catatan khusus tentang siswa 
k. Pencatatan mutasi siswa 
l. Pengisian buku laporan pendidikan (rapor) 
m. Pembagian buku laporan pendidikan (rapor). 
8. Bimbingan Konseling 
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Bimbingan Konseling membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan penyuluhan/karir 
b. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah 
yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar 
c. Memberikan layanan bimbingan penyuluhan kepada siswa agar lebih 
berprestasi dalam kegiatan belajar 
d. Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh 
gambaran tentang lanjutkan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang 
sesuai 
e. Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan penyuluhan/karir 
f. Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan penyuluhan/karir 
g. Melaksanakan kegiatan analisa hasil evaluasi belajar praktik atau 
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 
h. Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan 
penyuluhan/karir 
i. Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan penyuluhan/karir. 
9. Perpustakaan Sekolah 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka 
b. Pengurusan pelayanan perpustakaan 
c. Perencanaan pengembangan perpustakaan 
d. Pemeliharan dan perbaikan buku/bahan pustaka 
e. Inventarisasi dan pengadministrasian buku-buku/bahan pustaka 
f. Penyimpanan buku-buku perpustakaan 
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g. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala. 
10. Laboratorium 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
1. Perencanaan pengadaan sarana praktik/bahan praktik 
2. Perencanaan pengembangan laboratorium 
3. Pemeliharaan dan perbaikan alat-alat praktikum 
4. Inventarisasi alat-alat praktikum 
5. Penyimpanan alat-alat praktikum 
6. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium secara berkala. 
11. Tata Usaha 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Penyusunan program tata usaha sekolah 
b. Pengelolaan keuangan sekolah 
c. Pengurusan administrasi pegawai, guru dan siswa 
d. Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah 
e. Penyusunan administrasi pelengkapan sekolah 
f. Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah 
g. Mengkoordinasikan dan melaksanakan 6K 
h. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausahaan 
secara berkala. 
12. Koordinator MGMP&OSN 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Mengkoordinasikan pelaksanaan MGMP 
b. Mengkoordinasikan pembentukan kelompok-kelompok OSN 
c. Mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan OSN 
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d. Memilih dan menentukan wakil sekolah dalam OSN 
e. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan MGMP dan OSN secara 
berkala. 
13. Koordinator Masjid dan Ektrakurikuler 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Mengkoordinasikan pelaksanaan shalat jumat dan berjamaah 
b. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
c. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan salat jumat dan berjamaah 
serta kegiatan ekstrakurikuler secara berkala. 
IV.1.4 Struktur Organisasi 
 ---------------------- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPALA 
SEKOLAH 
KETUA KOMITE                             
SEKOLAH 
KEPALA TENAGA 
ADMINISTRASI 
WAKASEK 
BIDANG 
PENGEMB. SDM 
WAKASEK 
BIDANG 
HUMAS 
WAKASEK BIDANG 
SARANA 
PRASARANA 
WAKASEK 
BIDANG 
KESISWAAAN 
WAKASEK 
BIDANG 
KURIKULUM 
KELOMPOK 
MUSYAWARAH GURU 
 
PEND.AGAMA 
& AKHLAK 
MULIA 
KEWARGANE
GARAAN & 
KEPRIBADIAN 
IPTEKS 
BAHASA 
IPTEKS 
MIPA  
IPTEKS 
IPS & IT 
ESTETIKA JASMANI, 
OLAH RAGA 
&KESEHATA
N 
BP / 
BK 
S I S W A 
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IV.1.5 Sumber Daya Manusia 
IV.1.5.1 Tenaga Kerja PNS dan Pegawai 
Tabel IV.1 Tenaga kerja PNS dan pegawai SMAN 6 Makassar 
 
No STATUS Golongan Jumlah Tenaga 
1. Pegawai Negeri Sipil IV/d 1 
2. Pegawai Negeri Sipil IV/c 6 
3. Pegawai Negeri Sipil IV/b 37 
4. Pegawai Negeri Sipil IV/a 7 
5. Pegawai Negeri Sipil III/d 1 
6. Pegawai Negeri Sipil III/c - 
7. Pegawai Negeri Sipil III/b - 
8. Pegawai Negeri Sipil III/a 1 
9. Pegawai Honorer _ 7 
Total 60 
Sumber: Data Sekunder, Tahun 2016 
IV.1.5.2 Panitia Pelaksana Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara 
Online 
       Susunan Panitia Pelaksana Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara 
Online SMA Negeri 6 Makassar Tahun Pelajaran 2015/2016 sebagai berikut: 
1. Penasihat   : Pengawasan Sekolah 
2. Penanggungjawab : Kepala SMA Negeri 6 Makassar 
3. Ketua   : Drs. H. A. Kahar H. Yunus 
4. Sekretaris  : Drs. H. Muhammad amin Syam, M.Pd. 
5. Bendahara  : Dra. Hj. Hajrah 
6. Seksi Pendaftaran/Operator Online: 
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a). Drs.H.Muh. Asrar, M.Pd.I 
b). Drs. Abd. Salam 
c). Muhammad yani, S.Pd., M.Pd. 
d). Habiba 
e). Husnah, S.Pd. 
f). Andi Nurpadauleng, S.Pd. 
g). Waode Husnawati, S.Pd. 
h). Mashuda M., S.Pd.  
7.   Seksi Perlengkapan : 
    a). Hj. Faridah, S.Sos 
    b). Haniah 
    c). Hamsiah 
8.   Seksi MOS  : 
    a). Drs. H. Muslim H. 
    b). Muh. Natsir, S.Pd., M.Pd.   
    c). Drs. H. Hasanuddin, M.Pd 
9.   Seksi Konsumsi  : Dra. Hj. Juriati 
10. Seksi Keamanan  : 
    a). Aiptu Ridvian 
    b). Haeruddin 
    c). Nasir 
IV.2 Lokasi Penelitian SMA Negeri 17 Makassar 
IV.2.1 Profil Sekolah 
       Berdasarkan Surat Keputusan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor: 0313/0/1993 pada tanggal 23 Agustus 1993, SMA Negeri 17 Makassar 
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resmi disahkan keberadaannya oleh pemerintah. SMA Negeri 17 Makassar 
merupakan sekolah menengah dengan akreditas A, kurikulum Pendidikan 
Berbasis Karakter yang berlokasi di Jalan Sunu Nomor 11, Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
IV.2.2 Visi dan Misi  
       Visi SMA Negeri 17 Makassar yaitu “Terwujudnya insan yang unggul 
dalam prestasi, berkarakter, dan berwawasan global” 
Dan adapun Misi dari SMA Negeri 17 Makassar adalah: 
1. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran; 
2. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan budaya belajar yang 
tinggi kepada seluruh peserta didik untuk bersaing di tingkat regional, 
nasional, dan internasional; 
3. Meningkatkan komitmen dan loyalitas seluruh pendidik dan tenaga 
kependidikan terhadap tugas pokok dan fungsinya; 
4. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 
sehingga dapat dikembangkan secara optimal; 
5. Menumbuh kembangkan semangat keunggulan, kreativitas, inovasi, dan 
kemandirian kepada seluruh warga sekolah; 
6. Menigkatkan apresiasi terhadap seni dan budaya bangsa; 
7. Menumbuhkan budaya hidup bersih dan sehat; 
8. Menumbuhkan budaya ramah sosial; 
9. Menerapkan Teknologi Informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 
dan pengelolaan sekolah; 
10. Mengadopsi/mengadaptasi kurikulum bertaraf internasional; dan 
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11. Menerapkan sistem manajemen mutu. 
IV.2.3 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 
1. Kepala Sekolah 
Berfungsi sebagai pimpinan, administrator dan supervisor 
1. Kepala Sekolah selaku pimpinan mempunyai tugas: 
a. Menyusun perencanaan 
b. Mengorganisasikan kegiatan 
c. Mengarahkan kegiatan 
d. Mengkoordinasikan kegiatan 
e. Melaksanakan pengawasan 
f. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
g. Menentukan kebijaksanaan 
h. Mengadakan rapat 
i. Mengambil keputusan 
j. Mengatur proses belajar mengajar 
k. Mengatur administrasi : kantor, siswa, pegawai, perlengkapan, dan 
keuangan (RAPBS) 
l. Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
m. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat, perguruan tinggi dan 
dunia usaha. 
2. Kepala Sekolah selaku administrator bertugas menyelenggarakan 
administrasi: 
a. Perencanaan 
b. Pengorganisasian 
c. Pengarahan 
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d. Pengkoordinasian 
e. Pengawasan 
f. Kurikulum 
g. Kesiswaan 
h. Kantor 
i. Kepegawaian 
j. Perlengkapan 
k. Keuangan 
l. Perpustakaan  
m. Laboratorium 
n. Ruang ketrampilan/kesenian 
3. Kepala Sekolah selaku supervisor bertugas menyelenggarakn supervisi 
mengenai: 
a. Kegiatan belajar mengajar 
b. Kegiatan bimbingan dan penyuluhan/bimbingan karier 
c. Kegiatan ekstrakurikuler 
d. Kegiatan ketatausahaan 
e. Kegiatan kerjasama dengan masyarakat, perguruan tinggi dan dunia 
usaha. 
2. Wakasek Kurikulum 
Mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Menyusun program pengajaran 
b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pembelajaran 
c. Menyusun jadwal ulangan Mid semester, semester, kenaikan kelas, dan 
ujian akhir sekolah 
75 
 
d. Menyusun dan menerapkan criteria persyaratan naik/tidak naik kelas dan 
kriteria kelulusannya 
e. Mengatur jadwal penerimaan buku laporan pendidikan dan STK 
f. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan perangkat 
pembelajaran 
g. Membina kegiatan MGMP 
h. Melaksanakan pemilihan guru teladan 
i. Membina kegiatan lomba-lomba siswa yang bersifat akademik 
j. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara berkala. 
3. Wakasek Urusan Kesiswaan 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Menyusun program pembinaan kesiswaan 
b. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan 
siswa/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah serta 
pemilihan pengurus OSIS 
c. Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi 
d. Menyusun programdan jadwal pembinaan siswa secara berkala dan 
insidentil 
e. Membina dan melaksanakan koordinasi keamaan, kebersihan, 
ketersedian,kerindangan, keindahan dan kekeluargaan 
f. Melaksanakan pemilihan siswa teladan dan calon siswa penerimaan 
beasiswa 
g. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan luar 
sekolah 
h. Mengatur mutasi siswa 
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i. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala. 
4. Wakasek Hubungan Masyarakat 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dan orang tua/wali 
siswa 
b. Mengatur hubungan antara sekolah dengan komite sekolah 
c. Membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan lembaga 
pemerintah, perguruan tinggi, dunia usaha dan lembaga social 
d. Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala. 
5. Wakasek Sarana Prasarana 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana 
b. Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana prasarana 
c. Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran 
d. Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana prasarana secara berkala. 
6. Guru 
       Guru bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dan mempunyai tugas 
melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Tugas dan 
tanggung jawab guru meliputi: 
a. Membuat program pembelajaran tahunan dan semesteran 
b. Menyusun dan mengembangkan silabus 
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
d. Menyusun dan mengembangkan bahan ajar 
e. Membuat media/alat praga pembelajaran 
f. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
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g. Melaksanakan kegiatan penilaian hasil belajar 
h. Melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar 
i. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan/remedial 
j. Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum 
k. Melaksanakan tugas tertentu dari sekolah 
l. Mengadakan pengembangan setiap bidang pengajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya 
m. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-masing siswa 
n. Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran 
o. Mengontrol kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum sebelum 
mengajar 
p. Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkatnya. 
7. Wali Kelas  
       Wali Kelas membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai 
penyelenggaran administrasi kelas yang meliputi: 
a. Denah tempat duduk 
b. Papan absensi siswa 
c. Daftar pelajaran kelas 
d. Daftar piket kelas 
e. Buku absensi kelas 
f. Buku kegiatan belajar mengajar  
g. Tata tertib kelas 
h. Penyusunan/pembuatan statistik bulanan siswa 
i. Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (legger) 
j. Pembuatan catatan khusus tentang siswa 
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k. Pencatatan mutasi siswa 
l. Pengisian buku laporan pendidikan (rapor) 
m. Pembagian buku laporan pendidikan (rapor). 
8. Bimbingan Konseling 
Bimbingan Konseling membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan penyuluhan/karir 
b. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah 
yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar 
c. Memberikan layanan bimbingan penyuluhan kepada siswa agar lebih 
berprestasi dalam kegiatan belajar 
d. Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh 
gambaran tentang lanjutkan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang 
sesuai 
e. Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan penyuluhan/karir 
f. Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan penyuluhan/karir 
g. Melaksanakan kegiatan analisa hasil evaluasi belajar praktik atau 
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 
h. Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan 
penyuluhan/karir 
i. Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan penyuluhan/karir. 
9. Perpustakaan Sekolah 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka 
b. Pengurusan pelayanan perpustakaan 
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c. Perencanaan pengembangan perpustakaan 
d. Pemeliharan dan perbaikan buku/bahan pustaka 
e. Inventarisasi dan pengadministrasian buku-buku/bahan pustaka 
f. Penyimpanan buku-buku perpustakaan 
g. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala. 
10. Laboratorium 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Perencanaan pengadaan sarana praktik/bahan praktik 
b. Perencanaan pengembangan laboratorium 
c. Pemeliharaan dan perbaikan alat-alat praktikum 
d. Inventarisasi alat-alat praktikum 
e. Penyimpanan alat-alat praktikum 
f. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium secara berkala. 
11. Tata Usaha 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Penyusunan program tata usaha sekolah 
b. Pengelolaan keuangan sekolah 
c. Pengurusan administrasi pegawai, guru dan siswa 
d. Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah 
e. Penyusunan administrasi pelengkapan sekolah 
f. Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah 
g. Mengkoordinasikan dan melaksanakan 6K 
h. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausahaan 
secara berkala. 
12. Koordinator MGMP&OSN 
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Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Mengkoordinasikan pelaksanaan MGMP 
b. Mengkoordinasikan pembentukan kelompok-kelompok OSN 
c. Mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan OSN 
d. Memilih dan menentukan wakil sekolah dalam OSN 
e. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan MGMP dan OSN secara 
berkala. 
13. Koordinator Masjid dan Ektrakurikuler 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Mengkoordinasikan pelaksanaan shalat jumat dan berjamaah 
b. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
c. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan salat jumat dan berjamaah 
serta kegiatan ekstrakurikuler secara berkala. 
IV.2.4 Struktur Organisasi 
 --------------------- 
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IV.2.5 Sumber Daya Manusia 
IV.2.5.1 Tenaga Kerja PNS dan pegawai 
Tabel IV.2 Tenaga kerja PNS dan pegawai SMAN 17 Makassar 
No STATUS Golongan Jumlah Tenaga 
1. Pegawai Negeri Sipil IV/d _ 
2. Pegawai Negeri Sipil IV/c 4 
3. Pegawai Negeri Sipil IV/b 27 
4. Pegawai Negeri Sipil IV/a 6 
5. Pegawai Negeri Sipil III/d 8 
6. Pegawai Negeri Sipil III/c 5 
7. Pegawai Negeri Sipil III/b 3 
8. Pegawai Negeri Sipil III/a 1 
9. Guru Tidak Tetap _ 7 
10. Pegawai Honorer _ 11 
Total 72 
Sumber: Data Sekunder, Tahun 2016 
IV.2.5.2 Panitia Pelaksana Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara 
Online  
       Susunan Panitia Pelaksana Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara 
Online SMA Negeri 17 Makassar Tahun Pelajaran 2015/2016 sebagai berikut: 
I. Penasehat  : Ketua Komite SMAN 17 Makassar 
II. Penanggung Jawab : Kepala SMAN 17 Makassar 
III. Ketua   : Drs. H. Bakri Talib 
Sekretaris  : Drs. H. Nasrullah, MM 
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Bendahara  : Hj.ST Rukaya, S.Pd. MM 
Pembantu Umum : 
a). Drs. Sukirman Ngaru, MM.  
(Koord. Pelayanan Masyarakat) 
 
b). Rafiuddin, S.Pd. M.Pd 
(Koord. Pelayanan Informasi) 
 
c). Jamaluddin, S.Pd. M.M 
(Koord. Perlengkapan) 
 
d). Dra. Norma Abidin 
(Koord. Administrasi dan Dokumentas) 
 
IV.  Operator Komputer & Verivikasi Digital: 
1. Muh. Nadzirin Anshari Nur, M.Kom  ( Koordinator ) 
2. Drs. Anwar    ( Anggota ) 
3. Ahmad Nuryadin, S.Pd  ( Anggota ) 
4. Benyamin, Sangbara, S.Pd  ( Anggota ) 
5. Mustika Anwar, S.Kom  ( Anggota ) 
6. Joni, S.Pd    ( Anggota ) 
7. Adb. Asis, S.Sos   ( Anggota ) 
V. Verivikasi Manual Dokumen / Berkas: 
1. Arnedi, Arsyad, S.Pd. M.M  ( Koordinator ) 
2. Marawati, S.Pd   ( Anggota ) 
3. Jumriati, S.Pd.M.Pd   ( Anggota ) 
4. Murnih, S.Pd.M.Pd   ( Anggota ) 
VI. Perlengkapan: 
1. Salman, S.Sos   ( Koordinator ) 
2. Syahrullah    ( Anggota ) 
3. Berti     ( Anggota ) 
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4. Dg Makkateng    ( Anggota ) 
VII. Keamanan: 
1. A. Nur Alam Bintang, SE.MM ( Koordinator ) 
2. Mustari    ( Anggota ) 
3. Dg. Bonte    ( Anggota ) 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN 
 
       Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner di dua lokasi 
yaitu SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar, terlebih dahulu 
peneliti mengadakan pengambilan data primer seperti profil SMA Negeri 6 
Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar, jumlah pegawai, tugas pokok dan 
fungsi, panitia pelaksana penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara onine 
dan lain-lain. Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu 
siswa/siswi kelas sepuluh (X) di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 
Makassar. 
V.1 KARAKTERISTIK  PENELITIAN SMA Negeri 6 Makassar 
       Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan jenis kelamin, asal sekolah SMP/MTs Negeri maupun Swasta, jalur 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online, , dan Pekerjaan orang tua. 
Selanjutnya akan dijelaskan sebagai berikut. 
V.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
       Adapun distribusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan jenis kelamin dan hasil dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel V.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SMAN 6 
Makassar 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-Laki 33 42,31 
Perempuan 45 57,69 
Total 78 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 8 April 2016 
 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 33 orang 
responden atau 42,31% berjenis kelamin laki-laki dan 45 orang responden atau 
57,69% berjenis kelamin perempuan. 
V.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal SMP/MTs Negeri dan 
Swasta  
       Adapun distribusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan asal SMP/MTs Negeri maupun swasta baik dalam kota maupun luar 
kota Makassar dan hasil dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel V.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal SMP/MTs Negeri dan 
Swasta di SMAN 6 Makassar 
Asal SMP/MTs Frekuensi Persentase (%) 
SMP/MTs Negeri dalam Kota 66 84,62 
SMP/MTs Swasta dalam Kota 4 5,13 
SMP/MTs Negeri Luar Kota 5 6,41 
SMP/MTs Swasta Luar Kota 3 3,84 
Total 78 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 8 April 2016 
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       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 66 orang 
responden atau % asal SMP/MTs Negeri dalam Kota Makassar, 3 orang 
responden atau 3,75% asal SMP/MTs Swasta dalam Kota Makassar, 29 orang 
responden atau 36,25% asal SMP/MTs Luar Kota Makassar, dan 3 orang 
responden atau 3,75% asal SMP/MTs Luar Kota Makassar. 
V.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jalur Penerimaan 
       Adapun distribusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan jalur penerimaan peserta didik baru dibagi atas dua kategori yaitu 
Reguler dan Non Reguler (Domisili, Pra Sejahtera, Prestasi, dan lainnya) dan 
hasil dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel V.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jalur Penerimaan di SMAN 6 
Makassar 
Jalur Penerimaan Frekuensi Persentase (%) 
Reguler 42 53,85 
Non Reguler 36 46,15 
Total 78 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 8 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 42 orang 
responden atau 53,85% lulus pada jalur reguler dan 36 orang responden atau 
46,15% lulus pada jalur non reguler yang terdiri dari domisili, pra sejahtera dan 
jalur lainnya. 
V.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 
       Adapun distribusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan pekerjaan orang tua responden yaitu pegawai negeri sipil dan non 
pegawai negeri sipil, hasil dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel V.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua di SMAN 
6 Makassar 
Pekerjaan Orang Tua Frekuensi Persentase (%) 
PNS 58 74,36 
Non PNS 20 25,64 
Total 78 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 8 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat  58 orang 
responden atau 74,36% pekerjaan Orang Tuanya PNS (dosen, guru, pengusaha, 
dokter) dan 20 orang responden atau 25,64% pekerjaan Orang Tuanya Non PNS 
(wirausaha, nelayan, ibu rumah tangga). 
V.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan SMA Negeri 6 Makassar 
       Untuk melihat Efektivitas Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
secara online di SMA Negeri 6 Makassar penulis menggunakan delapan dimensi 
efektivitas sistem dengan syarat-syarat informasi yang baik menurut Parker 1987 
(dalam Kumorotomo, 2004:11-12)  yaitu: 
V.2.1 Dimensi Ketersediaan 
       Dimensi Ketersediaan ditandai dengan tersediannya informasi yang cukup 
jelas agar mempermudah peserta didik baru sistem online dalam menentukan 
pilihannya. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Ketersediaan sistem dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online. 
b. Ketersediaan informasi yang jelas tentang sistem penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
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c. Ketersediaan sosialisasi dari pihak sekolah tentang penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
d. Ketersediaan sarana prasarana yang disediakan pihak sekolah untuk 
membantu proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
V.2.1.1 Ketersediaan Sistem 
       Ketersediaan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
diketahui oleh peserta melalu website www.makassar.siap-ppdb.com. 
Tabel V.5 Tanggapan Responden Terhadap Ketersediaan Sistem PPDB di 
SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Tahu 1 1 1 1,28 
2. Kurang Tahu 2 15 30 19,23 
3. Tahu 3 45 135 57,69 
4. Sangat Tahu 4 17 68 21,80 
Total   78 234 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 17 responden 
atau 21,80% yang menjawab sangat tahu, 45 responden atau 57,69% menjawab 
tahu, 15 responden atau 19,23% menjawab kurang tahu dan 1 responden atau 
1,28% menjawab tidak tahu. 
V.2.1.2 Ketersediaan Informasi 
       Keseluruhan informasi dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online membantu siswa dalam proses pendaftaran. 
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Tabel V.6 Tanggapan Responden Terhadap Ketersediaan Informasi dalam 
Sistem PPDB di SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Jelas 1 1 1 1,28 
2. Kurang Jelas 2 19 38 24,36 
3. Jelas 3 47 141 60,26 
4. Sangat Jelas 4 11 44 14,10 
Total   78 224 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 11 responden 
atau 14,10% yang menjawab sangat jelas, 47 responden atau 60,26% menjawab 
jelas, 19 responden atau 24,36% menjawab kurang jelas dan 1 responden atau 
1,28% menjawab tidak jelas. 
V.2.1.3 Ketersediaan Sosialisasi 
       Pihak sekolah memberikan informasi terlebih dahulu tentang keseluruhan 
prosedur dan aturan dalam menggunakan sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online kepada masyarakat. 
Tabel V.7 Tanggapan Responden Terhadap Ketersediaan Sosialisasi Pihak 
Sekolah di SMAN Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Jelas 1 4 4 5,13 
2. Kurang Jelas 2 20 40 25,64 
3. Jelas 3 44 132 56,41 
4. Sangat Jelas 4 10 40 12,82 
Total   78 216 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 10 responden 
atau 12,82% yang menjawab sangat jelas, 44 responden atau 56,41% menjawab 
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jelas, 20 responden atau 25,64% menjawab kurang jelas dan 4 responden atau 
5,13% menjawab tidak jelas. 
V.2.1.4 Ketersediaan Sarana Prasarana 
       Pihak sekolah menyediakan sarana prasana seperti ruang tunggu, ruang 
pendaftaran online, ruang verivikasi, jaringan Wifi, komputer dan lain sebagainya 
untuk proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
Tabel V.8 Tanggapan Responden Terhadap Ketersediaan Sarana Prasarana di 
SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Baik 1 1 1 1,28 
2. Kurang Baik 2 14 28 17,95 
3. Baik 3 58 174 74,36 
4. Sangat Baik 4 5 20 6,41 
Total   78 223 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 5 responden atau 
6,41% yang menjawab sangat baik, 58 responden atau 74,36% menjawab baik, 
28 responden atau 17,95% menjawab kurang baik dan 1 responden atau 1,28% 
menjawab tidak baik. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi ketersediaan yang 
terdiri dari ketersediaan sistem yang terdapat dalam website 
www.makassar.siap-ppdb.com, ketersediaan informasi yang terdapat dalam 
sistem, ketersediaan sosialisasi dari pihak sekolah dalam menjelaskan prosedur 
dan aturan penggunakan sistem PPDB secara Online, dan ketersediaan sarana 
prasarana pihak sekolah dalam proses PPDB sebagai berikut: 
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Tabel V.9 Rekapitulasi Dimensi Ketersediaan di SMAN 6 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Ketersediaan dalam proses penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online 
234 
2. Ketersediaan informasi yang jelas tentang sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online 
224 
3. Ketersediaan sosialisasi dari pihak sekolah tentang penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online 
216 
4. Ketersediaan sarana prasarana yang disediakan pihak sekolah 
dalam proses PPDB 
223 
Total  897 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 4 indiktor untuk dimensi ketersedian, 
maka terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 4 x 78 = 1248 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 4 x 78 = 312 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 78 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Ketersediaan = 897 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
    
  
 = 16 
Menurut 78 responden mengenai dimensi Ketersediaan, yaitu: 
                              
                     
 x 100% = 
   
    
 x100% = 71,87% 
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Dari hasil 71,87 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.1 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Ketersediaan di SMAN 6 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
       71,87% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi ketersediaan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online di SMA Negeri 6 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 
71,87 persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena 
pernyataan yang diberikan oleh peneliti mengenai ketersediaan sistem rata-rata 
menjawab puas. 
V.2.2 Dimensi Mudah Dipahami 
       Dimensi mudah dipahami ditandai dengan kemudahan siswa dalam 
menggunakan dan memahami sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online mudah 
dipahami. 
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b. Prosedur dan aturan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online mudah dipahami. 
c. Kejelasan prosedur dan aturan tentang sistem penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online. 
V.2.2.1 Sistem Mudah Dipahami 
       Sistem dalam website www.makassar.siap-ppdb.com mudah dipahami bagi 
calon siswa yang menggunaka sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online. 
Tabel V.10 Tanggapan Responden Terhadap Sistem Mudah Dipahami di SMAN 
6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Paham 1 4 4 5,13 
2. Kurang Paham 2 18 36 23,08 
3. Paham 3 50 150 64,1 
4. Sangat Paham 4 6 24 7,69 
Total   78 214 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 6 responden atau 
7,69% yang menjawab sangat paham, 50 responden atau 64,10% menjawab 
paham, 18 responden atau 23,08% menjawab kurang paham dan 4 responden 
atau 5,13% menjawab tidak paham. 
V.2.2.2 Prosedur dan Aturan Mudah Dipahami 
       Prosedur dan aturan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online mudah dipahmi sehingga memudahkan proses pendaftaran bagi 
peserta didik yang ingin melanjutkan sekolah yang lebih tinggi. 
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Tabel V.11 Tanggapan Responden Terhadap Prosedur dan Aturan Mudah 
Dipahami di SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi f.x Presentase 
Responden (x) (f)   (%) 
1. Tidak Paham 1 1 1 1,28 
2. Kurang Paham 2 21 42 26,93 
3. Paham 3 50 150 64,1 
4. Sangat Paham 4 6 24 7,69 
Total   78 217 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 6 responden atau 
7,69% yang menjawab sangat paham, 50 responden atau 64,10% menjawab 
paham, 21 responden atau 26,93% menjawab kurang paham dan 1 responden 
atau 1,28% menjawab tidak paham. 
V.2.2.3 Kejelasan Prosedur dan Aturan 
       Kejelasan prosedur dan aturan membuat calon peserta didik baru mengerti 
dan memahami bagaimana proses penerimaan dari jalur penerimaan, syarat 
pendaftaran, verivikasi, penambahan skor nilai, dan sebagainya.  
Tabel V.12 Tanggapan Responden Terhadap Kejelasan Prosedur dan Aturan di 
SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Jelas 1 2 2 2,56 
2. Kurang Jelas 2 19 38 24,36 
3. Jelas 3 44 132 56,41 
4. Sangat Jelas 4 13 52 16,67 
Total   78 224 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 13 responden 
atau 16,67% yang menjawab sangat jelas, 44 responden atau 56,41% menjawab 
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jelas, 19 responden atau 24,36% menjawab kurang jelas dan 2 responden atau 
2,56% menjawab tidak jelas. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Mudah Dipahami 
yang terdiri dari sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
mudah dipahami, prosedur dan aturan sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online mudah dipahami, dan kejelasan prosedur dan aturan 
tentang sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online sebagai 
berikut: 
Tabel V.13 Rekapitulasi Dimensi Mudah Dipahami di SMAN 6 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Sistem Penerimaan Peserta didik baru (PPDB) secara online 
mudah dipahami 
214 
2. Prosedur dan aturan sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online mudah dipahmi 
217 
3. Kejelasan prosedur dan aturan tenteng sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara onlnie 
224 
Total 655 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 3 indiktor untuk dimensi mudah 
dipahami, maka terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 3 x 78 = 936 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 3 x 78 = 234 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
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Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 78 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Mudah Dipahami= 655 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 12 
Menurut 78 responden mengenai dimensi Mudah Dipahami, yaitu: 
                               
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 69,98% 
Dari hasil 69,98 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.2 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Mudah Dipahami di SMAN 6 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
       69,98% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi mudah dipahami dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online di SMA Negeri 6 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 
69,98 persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena 
pernyataan yang diberikan oleh peneliti mengenai dimensi mudah dipahami rata-
rata menjawab puas. 
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V.2.3 Dimensi Relevan 
       Dimensi relevan ditandai dengan sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online benar-benar relevan dengan permaslahan, misi dan tujuan 
organisasi. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Pelaksanaan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sesuai dengan prosedur yang ada. 
b. Peserta didik tidak mengalami masalah saat menggunakan sistem 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
c. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat 
mempermudah dalam memperoleh pendidikan secara merata. 
d. Alur pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
lebih efektif dari pada sistem secara manual. 
V.2.3.1 Pelaksanaan Sistem sesuai Prosedur 
        Pelaksanaan sistem sesuai dengan prosedur yang tersedia yaitu jalur 
penerimaan, tambahan nilai, dan pilihan sekolah yang didinginkan. 
Tabel V.14 Tanggapan Responden Terhadap Pelaksanaan Sistem di SMAN 6 
Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Sesuai 1 4 4 5,13 
2. Kurang Sesuai 2 12 24 15,38 
3. Sesuai 3 55 165 70,51 
4. Sangat Sesuai 4 7 28 8,98 
Total   78 221 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 7 responden atau 
8,98% yang menjawab sangat sesuai, 55 responden atau 70,51% menjawab 
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sesuai, 12 responden atau 15,38% menjawab kurang sesuai dan 4 responden 
atau 5,13% menjawab tidak sesuai. 
V.2.3.2 Sistem PPDB Tidak Mengalami Masalah 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online tidak bermasalh 
dari jaringan atau masalah lain dari pusat yaitu Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar yang menjadi pihak pelaksana. 
Tabel V.15 Tanggapan Responden Terhadap Kesulitan dalam Penggunaan 
Sistem di SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Pernah 1 10 10 12,82 
2. Kadang-Kadang 2 29 58 37,18 
3. Pernah 3 36 108 46,15 
4. Sering 4 3 12 3,85 
Total   78 188 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 3 responden atau 
3,85% yang menjawab sering, 36 responden atau 46,15% menjawab pernah, 29 
responden atau 37,18% menjawab kadang-kadang dan 10 responden atau 
12,82% menjawab tidak pernah. 
V.2.3.3 Sistem PPDB Memeratakan Pendidikan 
         Dengan adanya sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online memeratakan calon siswa dalm memilih sekolah yang diinginkan. Mereka 
tidak perlu bingung untuk mencari sekolah yang terfavorit karena dengan adanya 
sistem tersebut semua sekolah sama tanpa ada perbedaan. 
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Tabel V.16 Tanggapan Responden Terhadap Penggunaan Sistem untuk 
Pemerataan di SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 10 10 12,82 
2. Kurang Setuju 2 28 56 35,9 
3. Setuju 3 32 96 41,02 
4. Sangat Setuju 4 8 32 10,26 
Total   78 194 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 8 responden atau 
10,26% yang menjawab sangat setuju, 32 responden atau 41,02% menjawab 
setuju,  28 responden atau 35,90% menjawab kurang setuju dan 10 responden 
atau 12,82% menjawab tidak setuju. 
V.2.3.4 Alur Pendaftaran Sistem PPDB Online Lebih Efektif 
       Alur pendaftaran sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online lebih efektif daripada sistem manual. Karena calon siswa hanya 
mendaftarkan diri ke sekolah yang diinginkan dan mencari informasi yang 
dibutuhkan melalui website www.makassar.siap-ppdb.com dan hasilnya pun 
dapat diperoleh melalaui internet tanpa harus datang ke sekolah tujuan. 
Tabel V.17 Tanggapan Responden Terhadap Alur Pendaftaran Sistem Online di 
SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 6 6 7,69 
2. Kurang Setuju 2 20 40 25,64 
3. Setuju 3 46 138 58,98 
4. Sangat Setuju 4 6 24 7,69 
Total   78 208 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
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       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 6 responden atau 
7,69% yang menjawab sangat setuju, 46 responden atau 58,98% menjawab 
setuju, 20 responden atau 25,64% menjawab kurang setuju dan 6 responden 
atau 7,69% menjawab tidak setuju. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Relevan yang terdiri 
dari pelaksanaan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara online 
sesuai dengan prosedur yang ada, peserta didik tidak mengalami masalah saat 
menggunakan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara online, 
sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara online dapat 
mempermudah dalam memperoleh pendidikan secara merata, dan alur 
pendaftaran Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara online lebih efektif 
daripada sistem secara manual sebagai berikut: 
Tabel V.18 Rekapitulasi Dimensi Relevan di SMAN 6 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Pelaksanaan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan prosedur yang ada 
221 
2. Peserta didik tidak mengalami masalah saat menggunakan 
sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
188 
3. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
dapat mempermudah dalam memperoleh pendidikan secara 
merata 
194 
4. Alur pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online lebih efektif daripada sistem secara manual 
208 
Total 811 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
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       Setelah dilakukan analisis data dari 4 indiktor untuk dimensi relevan, maka 
terdapat hasil sebagai berikut: 
1.  Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 4 x 78 = 1248 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 4 x 78 = 312 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 78 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Relevan = 811 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
    
  
 = 16 
Menurut 78 responden mengenai dimensi Relevan, yaitu: 
                          
                     
 x 100% = 
   
    
 x100% = 64,98% 
Dari hasil 64,98 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.3 Kontinum Interprestasi Skor Dimensi Relevan di SMAN 6 Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
          64,98% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interprestasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
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       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi relevan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 6 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 64,98 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi relevan rata-rata menjawab puas. 
V.2.4 Dimensi Tepat Waktu 
       Dimensi tepat waktu ditandai dengan adanya informasi yang dibutuhkan oleh 
calon peserta didik harus tepat waktu muali dari pelaksanaan, verivikasi dan 
pengumuman. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Pengumuman hasil penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sesuai dengan jadwal yang ditentukan  
b. Pihak operator tepat waktu dalam melayani proses penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
V.2.4.1 Pengumuman Hasil PPDB secara Online Tepat Waktu 
       Pengumuman hasil penerimaan calon siswa sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
Tabel V.19 Tanggapan Responden Terhadap Pengumuman Penerimaan Tepat 
Waktu di SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Sesuai 1 0 0 0 
2. Kurang Sesuai 2 8 16 10,26 
3. Sesuai 3 58 174 74,36 
4. Sangat Sesuai 4 12 48 15,38 
Total   78 238 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
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       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 12 responden 
atau 15,38% yang menjawab sangat sesuai, 58 responden atau 74,36% 
menjawab sesuai, dan 8 responden atau 10,26% menjawab kurang sesuai. 
V.2.4.2 Pihak Pelaksana Tepat Waktu dalam Melayani Proses PPDB secara 
Online 
       Pihak pelaksana yaitu operator dalam menangani proses penrimaan dari 
verivikasi, penginputan nilai, sampai pengumuman tepat waktu dalam melayani 
semua calon siswa yang mendaftarkan diri ke sekolah tersebut. 
Tabel V.20 Tanggapan Responden Terhadap Pelayanan Pihak Operator di 
SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Sangat Lambat 1 1 1 1,28 
2. Lambat 2 27 54 34,62 
3. Cepat 3 43 129 55,13 
4. Sangat Cepat 4 7 28 8,97 
Total   78 212 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
      Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 7 responden atau 
8,97% yang menjawab sangat cepat, 43 responden atau 55,13% menjawab 
cepat, 27 responden atau 34,62% menjawab lambat dan 1 responden atau 
1,28% menjawab sangat lambat. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Tepat Waktu yang 
terdiri dari pengumuman hasil penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online sesuai dengan jadwal yang ditentukan, dan  pihak operator tepat waktu 
dalam melayani proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sebagai berikut: 
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Tabel IV.21 Rekapitulasi Dimensi Tepat Waktu di SMAN 6 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Pengumuman hasil penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan jadwal yang ditrentukan 
238 
2. Pihak Operator tepat waktu dalam melayani proses penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online 
212 
Total 450 
Sumber: Data Olahan pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 2 indikator untuk dimensi tepat waktu, 
maka terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 2 x 78 = 624 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 2 x 78 = 156 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 78 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Tepat Waktu = 450 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 8 
Menurut 78 responden mengenai dimensi Tepat Waktu, yaitu: 
                             
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 72,11% 
Dari hasil 72,11 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
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Gambar V.4 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Tepat Waktu di SMAN 6 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
        72,11% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi tepat waktu dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 6 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 72,11 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi tepat waktu rata-rata menjawab puas. 
V.2.5 Dimensi Manfaat 
       Dimensi manfaat ditandai dengan adanya sistem yang bermanfaat bagi 
calon peserta didik dalam proses penerimaan yaitu memudahkan proses 
pendaftaran, sarana prasarana yang disediaakn pihak sekolah dan sistem dapat 
diakses setiap saat. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Sarana prasarana yang disediaan oleh pihak sekolah sangat  bermanfaat  
bagi calon siswa. 
b. Proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online sangat 
memudahkan. 
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c. Informasi dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online dapat diakses setiap waktu. 
V.2.5.1 Sarana Prasarana Pihak Sekolah Bermanfaat 
       Sarana prasarana seperti ruang tunggu yang nyaman, ruang pendaftran, 
ruang verivikasi, ruang pengumuman hasil penerimaan, jaringan Wifi, dan 
komputer sangat bermanfaat bagi calon peserta didik, sehingga mereka merasa 
nyaman dan puas dengan fasilitas yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Tabel V.22 Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Sarana Prasarana di 
SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Puas 1 2 2 2,56 
2. Kurang Puas 2 21 42 26,92 
3. Puas 3 46 138 58,98 
4. Sangat Puas 4 9 36 11,54 
Total   78 218 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 9 responden atau 
11,54% yang menjawab sangat puas, 46 responden atau 58,98% menjawab 
puas, 21 responden atau 26,93% menjawab kurang puas dan 2 responden atau 
2,56% menjawab tidak puas. 
V.2.5.2 Sistem PPDB secara online Memudahkan dalam Proses Penerimaan 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online memudahkan 
calon siswa untuk memperoleh sekolah yang diinginkan dengan proses 
penerimaan sesuai prosedur dan aturan dalam jalur pilihannya. 
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Tabel V.23 Tanggapan Responden Terhadap Kemudahan Sistem di SMAN 6 
Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 5 5 6,41 
2. Kurang Setuju 2 20 40 25,64 
3. Setuju 3 44 132 56,41 
4. Sangat Setuju 4 9 36 11,54 
Total   78 213 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 9 responden atau 
11,54% yang menjawab sangat setuju, 44 responden atau 56,41% menjawab 
setuju, 20 responden atau 25,64% menjawab kurang setuju dan 5 responden 
atau 6,41% menjawab tidak setuju. 
V.2.5.3 Sistem dapat Diakses Setiap Waktu 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat diakses 
setiap waktu untuk memperoleh informasi, membaca prosedur dan aturan 
sistem, dan melihat hasil pengumuman tanpa adanya masalah. 
Tabel V.24 Tanggapan Responden Terhadap Sistem dapat Diakses Setiap 
Waktu di SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 4 4 5,13 
2. Kurang Setuju 2 20 40 25,64 
3. Setuju 3 46 138 58,97 
4. Sangat Setuju 4 8 32 10,26 
Total   78 214 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 8 responden atau 
10,26% yang menjawab sangat setuju, 46 responden atau 58,97% menjawab 
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setuju, 20 responden atau 25,64% menjawab kurang setuju dan 4 responden 
atau 5,13% menjawab tidak setuju. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Manfaat yang terdiri 
dari sarana prasarana yang disediaan oleh pihak sekolah sangat  bermanfaat  
bagi calon siswa, proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sangat memudahkan, dan informasi dalam sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online dapat diakses setiap waktu sebagai berikut: 
Tabel V.25 Rekapitulasi Dimensi Manfaat di SMAN 6 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Sarana Prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah sangat 
bermanfaat bagi calon siswa 
218 
2. Proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sangat memudahkan 
213 
3. Informasi dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online dapat diakses setiap waktu 
214 
Total 645 
Sumber: Data Primer olahan pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 3 indikator untuk dimensi manfaat, maka 
terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tinggi, yaitu: 
4 x 3 x 78 = 936 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor rendah, yaitu: 
1 x 3 x 78 = 234 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
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Jumlah Responden = 78 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Manfaat = 645 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 12 
Menurut 78 responden mengenai dimensi Manfaat, yaitu: 
                         
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 68,91% 
Dari hasil 68,91 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
 Gambar V.5 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Manfaat di SMAN 6 Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
                68,91% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi manfaat dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 6 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 68,91 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi manfaat rata-rata menjawab puas. 
IV.3.2.6 Dimensi Akurat 
       Dimensi akurat ditandai dengan adanya sistem penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online bersih dari kesalahan dan kekeliruan dalam proses 
penginputan data dan nilai. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Penginputan nilai dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan persyaratan yang ada. 
b. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online lebih efektif 
daripada penerimaan peserta didik sistem manual. 
V.2.6.1 Penginputan Nilai dalam Sistem Sesuai dengan Persyaratan 
       Penginputan nilai dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan persyaratan yang ada melalui jalur yang dipilih. 
Jalur domisili untuk jarak sekolah lebih dekat dari rumah, jalur pra sejahtera 
untuk kelurga pra sejahtera dan jalur reguler terbuka tambahan poin dari 
akreditasi sekolah asal.  
Tabel V.26 Tanggapan Responden Terhadap Penginputan Nilai Sesuai dengan 
Persyaratan di SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Sesuai 1 2 2 2,56 
2. Kurang Sesuai 2 9 18 11,54 
3. Sesuai 3 60 180 76,93 
4. Sangat Sesuai 4 7 28 8,97 
Total   78 228 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 7 responden atau 
8,97% yang menjawab sangat sesuai, 60 responden atau 76,93% menjawab 
sesuai, 9 responden atau 11,54% menjawab kurang sesuai dan 2 responden 
atau 2,56% menjawab tidak sesuai. 
V.2.6.2 Sistem PPDB secara Online Lebih Efektif 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online lebih efektif 
daripada sistem manual. Dengan sistem PPDB online penginputan nilai dan 
pilihan sekolah langsung ditentukan oleh sistem. 
111 
 
Tabel V.27 Tanggapan Responden Terhadap Sistem Online Lebih Efektif di 
SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 7 7 8,97 
2. Kurang Setuju 2 22 44 28,21 
3. Setuju 3 42 126 53,85 
4. Sangat Setuju 4 7 28 8,97 
Total   78 205 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 7 responden atau 
8,97% yang menjawab sangat setuju, 42 responden atau 53,85% menjawab 
setuju, 22 responden atau 28,21% menjawab kurang setuju dan 7 responden 
atau 8,97% menjawab tidak setuju. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Akurat yang terdiri 
dari penginputan nilai dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan persyaratan yang ada, dan sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online lebih efektif daripada penerimaan 
peserta didik sistem manual sebagai berikut: 
Tabel V.28 Rekapitulasi Dimensi Akurat di SMAN 6 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Penginputan nilai dalam proses penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online sesuai dengan persyaratan yang ada 
228 
2. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
lebih efektif darpada penerimaan peserta didik sistem manual 
205 
Total 433 
Sumber: Data Primer dioalah pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 2 indikator untuk dimensi akurat, maka 
terdapat hasil sebagai berikut: 
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1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 2 x 78 = 624 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 2 x 78 = 156 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 78 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Akurat = 433  
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 8 
Menurut 78 responden mengenai dimensi Akurat, yaitu: 
                         
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 69,39% 
Dari hasil 69,39 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.6 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Akurat di SMAN 6 Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
       69,39% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif  
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi akurat dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
113 
 
online di SMAN 6 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 69,39 persen 
termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi akurat rata-rata menjawab puas. 
V.2.7 Dimensi Kehandalan 
       Dimensi kehandalan ditandai dengan adanya sumber yang dapat diandalkan 
kebenarannya, ini adalah pihak operator sebagai pengelola sistem PPDB secara 
onliine. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pihak operator handal 
dalam mengoperasikan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online. 
Tabel V.29 Tanggapan Responden Terhadap Kehandalan Pihak Operator di 
SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Baik 1 1 1 1,28 
2. Kurang Baik 2 10 20 12,82 
3. Baik 3 60 180 76,93 
4. Sangat Baik 4 7 28 8,97 
Total   78 229 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 7 responden atau 
8,69% yang menjawab sangat baik, 60 responden atau 76,93% menjawab baik, 
10 responden atau 12,82% menjawab kurang baik dan 1 responden atau 1,28% 
menjawab tidak baik. 
       Setelah dilakukan analisis data untuk dimensi kehandalan, maka terdapat 
hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 1 x 78 = 312 
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2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 1 x 78 = 78  
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 78 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Kehandalan = 229 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 4 
Menurut 78 responden mengenai dimensi Kehandalan, yaitu: 
                            
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 73,40% 
Dari hasil 73,40 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.7 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Kehandalan di SMAN 6 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
         73,40% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi kehandalan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 6 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 73,40 
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persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi kehandalan rata-rata menjawab puas. 
V.2.8 Dimensi Konsistensi 
       Dimensi konsistensi ditandai dengan penerapan sistem PPDB yang 
dilakukan secara online keseluruhan tanpa adanya sistem manual. Indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Keseluruhan proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) dilaksanakan 
secara online tanpa menggunakan sistem manual. 
b. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat 
diterapkan untuk penerimaan peserta didik baru selanjutnya. 
V.2.8.1 Keseluruhan Proses Menggunakan Sistem Online 
       Dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
keseluruhan sistem menggunakan sistem online tanpa adanya sistem manual.  
Dari proses pendaftran, pengumuman hasil penerimaan dal lain sebagainya, 
sehingga siswa tidak perlu lagi datang ke sekolah untuk mencari informasi yang 
mereka butuhkan.  
Tabel V.30 Tanggapan Responden Terhadap Keseluruhan Proses Menggunakan 
Sistem Online di SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 5 5 6,41 
2. Kurang Setuju 2 24 48 30,77 
3. Setuju 3 47 141 60,26 
4. Sangat Setuju 4 2 8 2,56 
Total   78 202 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 2 responden atau 
2,56% yang menjawab sangat setuju, 47 responden atau 60,26% menjawab 
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setuju, 24 responden atau 30,77% menjawab kurang setuju dan 5 responden 
atau 6,41% menjawab tidak setuju. 
V.2.8.2 Sistem PPDB secara Online Diterapkan dalam Proses Penerimaan 
Selanjutnya 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online diterapakan 
dalam proses penerimaan selanjutnya sangat efektif karena memudahkan proses 
pendaftran daripada sistem manual. 
Tabel V.31 Tanggapan Responden Terhadap Sistem Diterapkan untuk 
Penerimaan Selanjutnya di SMAN 6 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 8 8 10,26 
2. Kurang Setuju 2 14 28 17,95 
3. Setuju 3 37 111 47,43 
4. Sangat Setuju 4 19 76 24,36 
Total   78 223 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 78 responden terdapat 19 responden 
atau 24,36% yang menjawab sangat setuju, 37 responden atau 47,43% 
menjawab setuju, 14 responden atau 17,95% menjawab kurang jelas dan 8 
responden atau 10,26% menjawab tidak setuju. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Konsistensi yang 
terdiri dari keseluruhan proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
dilaksanakan secara online tanpa menggunakan sistem manual, dan sistem 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat diterapkan untuk 
penerimaan selanjutnya sebagai berikut:  
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V.32 Rekapitulasi Dimensi Konsistensi di SMAN 6 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Keseluruhan proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
dilaksanakan secara online tanpa menggunakan sistem manual 
202 
2. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
dapat diterapkan untuk penerimaan selanjutnya  
223 
Total  425 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 2 indiktor untuk dimensi konsistensi, 
maka terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 2 x 78 = 624 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 2 x 78 = 156 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 78 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Konsistensi = 425 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 8 
Menurut 78 responden mengenai dimensi Konsistensi, yaitu: 
                             
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 68,11% 
Dari hasil 68,11 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
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Gambar V.8 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Konsistensi di SMAN 6 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
       68,11% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi konsistensi dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 6 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 68,11 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi konsistensi rata-rata menjawab puas. 
V.3 KARAKTERISTIK PENELITIAN SMA Negeri 17 Makassar 
       Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan jenis kelamin, asal sekolah SMP/MTs Negeri maupun Swasta, jalur 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online, , dan pekerjaan Orang 
Tua. Selanjutnya akan dijelaskan sebagai berikut: 
V.3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
       Adapun distribusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan jenis kelamin dan hasil dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel V.33 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SMAN 17 
Makassar 
Distribusi Jumlah (n) Persentase (%) 
Laki-Laki 34 42,50 
Perempuan 46 57,50 
Total 80 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 8 April 2016 
 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 34 orang 
responden atau 42,50% berjenis kelamin laki-laki dan 46 orang responden atau 
57,50% berjenis kelamin perempuan. 
V.3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal SMP/MTs Negeri dan 
Swasta  
       Adapun distribusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan asal SMP/MTs Negeri maupun swasta baik dalam kota maupun luar 
kota Makassar dan hasil dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel V.34 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal SMP/MTs Negeri dan 
Swasta di SMAN 17 Makassar 
Asal SMP/MTs Frekuensi Persentase (%) 
SMP/MTs Negeri dalam Kota 45 56,25 
SMP/MTs Swasta dalam Kota 3 3,75 
SMP/MTs Negeri Luar Kota 29 36,25 
SMP/MTs Swasta Luar Kota 3 3,75 
Total 80 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 8 April 2016 
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       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 45 orang 
responden atau 56,25% asal SMP/MTs Negeri dalam Kota Makassar, 3 orang 
responden atau 3,75% asal SMP/MTs Swasta dalam Kota Makassar, 29 orang 
responden atau 36,25% asal SMP/MTs Luar Kota Makassar, dan 3 orang 
responden atau 3,75% asal SMP/MTs Luar Kota Makassar. 
V.3.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jalur Penerimaan 
       Adapun distribusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan jalur penerimaan peserta didik baru dibagi atas dua kategori yaitu 
Reguler dan Non Reguler (Domisili, Pra Sejahtera, Prestasi, dan lainnya) dan 
hasil dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel V.35 Karakteristik Responden Berdasarkan Jalur Penerimaan di SMAN 17 
Makassar 
Jalur Penerimaan Frekuensi Persentase (%) 
Reguler 65 81,25 
Non Reguler 15 18,75 
Total 80 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 8 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 65 orang 
responden atau 81,25% lulus pada jalur reguler dan 15 orang responden atau 
18,75% lulus pada jalur non reguler yang terdiri dari domisili, pra sejahtera dan 
jalur lainnya.  
V.3.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 
       Adapun distribusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan pekerjaan orang tua responden yaitu pegawai negeri sipil dan non 
pegawai negeri sipil, hasil dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel V.36 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua di SMAN 
17 Makassar 
Pekerjaan Orang Tua Frekuensi Persentase (%) 
PNS 48 60 
Non PNS 32 40 
Total 80 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 8 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 48 orang 
responden atau 60% pekerjaan Orang Tuanya PNS (dosen, guru, pengusaha, 
dokter) dan 32 orang responden atau 40% pekerjaan Orang Tuanya Non PNS 
(wirausaha, nelayan, ibu rumah tangga). 
V.4 Hasil Penelitian dan Pembahasan SMA Negeri 17 Makassar 
       Untuk melihat Efektivitas Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
secara online di SMA Negeri 17 Makassar penulis menggunakan delapan 
dimensi efektivitas sistem dengan syarat-syarat informasi yang baik menurut 
Parker 1987 (dalam Kumorotomo, 2004:11-12)  yaitu: 
V.4.1 Dimensi Ketersediaan 
       Dimensi Ketersediaan ditandai dengan tersediannya informasi yang cukup 
jelas agar mempermudah peserta didik baru sistem online dalam menentukan 
pilihannya. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Ketersediaan sistem dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online. 
b. Ketersediaan informasi yang jelas tentang sistem penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
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c. Ketersediaan sosialisasi dari pihak sekolah tentang penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
d. Ketersediaan sarana prasarana yang disediakan pihak sekolah untuk 
membantu proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
V.4.1.1 Ketersediaan Sistem 
       Ketersediaan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
diketahui oleh peserta melalu website www.makassar.siap-ppdb.com. 
Tabel V.37 Tanggapan Responden Terhadap Ketersediaan Sistem PPDB di 
SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Tahu 1 3 3 3,75 
2. Kurang Tahu 2 4 8 5,00 
3. Tahu 3 54 162 67,5 
4. Sangat Tahu 4 19 76 23,75 
Total   80 249 100 
Sumber: Data Primer Olahan, Tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 19 responden 
atau 23,75% yang menjawab sangat tahu, 54 responden atau 67,50% menjawab 
tahu, 4 responden atau 5% menjawab kurang tahu dan 3 responden atau 3,75% 
menjawab tidak tahu. 
V.4.1.2 Ketersediaan Informasi 
       Keseluruhan informasi dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online membantu siswa dalam proses pendaftaran. 
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Tabel V.38 Tanggapan Responden Terhadap Ketersedian Informasi dalam 
Sistem PPDB di SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Jelas 1 2 2 2,5 
2. Kurang Jelas 2 10 20 12,5 
3. Jelas 3 56 168 70 
4. Sangat Jelas 4 12 48 15 
Total   80 238 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 12 responden 
atau 15% yang menjawab sangat jelas, 56 responden atau 70% menjawab jelas, 
10 responden atau 12,50% menjawab kurang jelas dan 2 responden atau 2,50% 
menjawab tidak jelas. 
V.4.1.3 Ketersediaan Sosialisai 
       Pihak sekolah memberikan informasi terlebih dahulu tentang keseluruhan 
prosedur dan aturan dalam menggunakan sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online kepada masyarakat. 
Tabel V.39 Tanggapan Responden Berdasarkan Ketersediaan Sosialisasi Pihak 
Sekolah di SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Jelas 1 3 3 3,75 
2. Kurang Jelas 2 15 30 18,75 
3. Jelas 3 54 162 67,5 
4. Sangat Jelas 4 8 32 10,00 
Total   80 227 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 8 responden atau 
10% yang menjawab sangat jelas, 54 responden atau 67,50% menjawab jelas, 
124 
 
15 responden atau 18,75% menjawab kurang jelas dan 3 responden atau 3,75% 
menjawab tidak jelas. 
V.4.1.4 Ketersediaan Sarana Prasarana 
       Pihak sekolah menyediakan sarana prasana seperti ruang tunggu, ruang 
pendaftaran online, ruang verivikasi, jaringan Wifi, komputer dan lain sebagainya 
untuk proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
Tabel V.40 Tanggapan Responden Terhadap Ketersediaan Sarana Prasarana di 
SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Baik 1 2 2 2,5 
2. Kurang Baik 2 9 18 11,25 
3. Baik 3 62 186 77,5 
4. Sangat Baik 4 7 28 8,75 
Total   80 234 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 7 responden atau 
8,75% yang menjawab sangat baik, 62 responden atau 77,50% menjawab baik, 
9 responden atau 11,25% menjawab kurang baik dan 2 responden atau 2,50% 
menjawab tidak baik. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Ketersediaan yang 
terdiri dari ketersediaan sistem yang terdapat dalam website 
www.makassar.siap-ppdb.com, ketersediaan informasi yang terdapat dalam 
sistem, ketersediaan sosialisasi dari pihak sekolah dalam menjelaskan prosedur 
dan aturan penggunakan sistem PPDB secara Online, dan ketersediaan sarana 
prasarana pihak sekolah dalam proses PPDB sebagai berikut: 
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Tabel V.41 Rekapitulasi Dimensi Ketersediaan di SMAN 17 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Ketersediaan dalam proses penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online 
249 
2. Ketersediaan informasi yang jelas tentang sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online 
238 
3. Ketersediaan sosialisasi dari pihak sekolah tentang penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online 
227 
4. Ketersediaan sarana prasarana yang disediakan pihak sekolah 
dalam proses PPDB 
234 
Total 948 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 14 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 4 indiktor untuk dimensi ketersedian, 
maka terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tinggi, yaitu: 
4 x 4 x 80 = 1280 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor rendah, yaitu: 
1 x 4 x 80 = 320 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 80 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi ketersediaan = 948 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
    
  
 = 16 
Menurut 80 responden mengenai dimensi Ketersediaan, yaitu: 
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 x 100% = 
   
    
 x100% = 74,06% 
Dari hasil 74,06 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.9 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Ketersediaan di SMAN 17 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
              74,06% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi ketersediaan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online di SMA Negeri 17 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 
74,06 persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena 
pernyataan yang diberikan oleh peneliti mengenai dimensi ketersediaan rata-rata 
menjawab puas. 
V.4.2 Dimensi Mudah Dipahami 
       Dimensi mudah dipahami ditandai dengan kemudahan siswa dalam 
menggunakan dan memahami sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online mudah 
dipahami. 
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b. Prosedur dan aturan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online mudah dipahami. 
c. Kejelasan prosedur dan aturan tentang sistem penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online. 
V.4.2.1 Sistem Mudah Dipahami 
       Sistem dalam website www.makassar.siap-ppdb.com mudah dipahami 
bagi calon siswa yang menggunakan sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online. 
Tabel V.42 Tanggapan Responden Terhadap Sistem Mudah Dipahami di SMAN 
17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Paham 1 0 0 0 
2. Kurang Paham 2 12 24 15 
3. Paham 3 58 174 72,5 
4. Sangat Paham 4 10 40 12,5 
Total   80 238 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 10 responden 
atau 12,50% yang menjawab sangat paham, 58 responden atau 72,50% 
menjawab paham, dan 12 responden atau 15% menjawab kurang paham. 
V.4.2.2 Prosedur dan Aturan Mudah Dipahami 
       Prosedur dan aturan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online mudah dipahmi sehingga memudahkan proses pendaftaran bagi 
peserta didik yang ingin melanjutkan sekolah yang lebih tinggi. 
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Tabel V.43 Tanggapan Responden Terhadap Prosedur dan Aturan Mudah 
Dipahami di SMAN 17 Makassar 
No. Tanggapan Skor Frekuensi f.x Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Paham 1 1 1 1,25 
2. Kurang Paham 2 12 24 15 
3. Paham 3 58 174 72,5 
4. Sangat Puas 4 9 36 11,25 
Total   80 235 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 9 responden atau 
11,25% yang menjawab sangat paham, 58 responden atau 72,50% menjawab 
paham, 12 responden atau 15% menjawab kurang paham dan 1 responden atau 
1,25% menjawab tidak pahami. 
V.4.2.3 Kejelasan Prosedur dan Aturan 
       Kejelasan prosedur dan aturan membuat calon peserta didik baru mengerti 
dan memahami bagaimana proses penerimaan dari jalur penerimaan, syarat 
pendaftaran, verivikasi, penambahan skor nilai, dan sebagainya. 
Tabel V.44 Tanggapan Responden Terhapan Kejelasan Prosedur dan Aturan di 
SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Jelas 1 0 0 0 
2. Kurang Jelas 2 12 24 15 
3. Jelas 3 61 183 76,25 
4. Sangat Jelas 4 7 28 8,75 
Total   80 235 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 7 responden atau 
8,75% yang menjawab sangat jelas, 61 responden atau 76,25% menjawab jelas, 
dan 12 responden atau 15% menjawab kurang jelas. 
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       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Mudah Dipahami 
yang terdiri dari sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
mudah dipahami, prosedur dan aturan sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online mudah dipahami, dan Kejelasan prosedur dan aturan 
tentang sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online sebagai 
berikut: 
Tabel V.45 Rekapitulasi Dimensi Mudah Dipahami di SMAN 17 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Sistem Penerimaan Peserta didik baru (PPDB) secara online 
mudah dipahami 
238 
2. Prosedur dan aturan sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online mudah dipahmi 
235 
3. Kejelasan prosedur dan aturan tenteng sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara onlnie 
235 
Total 708 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 3 indiktor untuk dimensi mudah 
dipahami, maka terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 3 x 80 = 960 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 3 x 80 = 240 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 80 
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Jumlah skor pengumpulan data dimensi Mudah Dipahami= 708 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 12 
Menurut 80 responden mengenai dimensi Mudah Dipahami, yaitu: 
                               
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 73,75% 
Dari hasil 73,75 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.10 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Mudah Dipahami di SMAN 17 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
           73,75% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif  
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi mudah dipahami dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online di SMA Negeri 17 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 
73,75 persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena 
pernyataan yang diberikan oleh peneliti mengenai dimensi mudah dipahami rata-
rata menjawab puas. 
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V.4.3 Dimensi Relevan 
       Dimensi relevan ditandai dengan sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online benar-benar relevan dengan permaslahan, misi dan tujuan 
organisasi. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Pelaksanaan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sesuai dengan prosedur yang ada. 
b. Peserta didik tidak mengalami masalah saat menggunakan sistem 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
c. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat 
mempermudah dalam memperoleh pendidikan secara merata. 
d. Alur pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
lebih efektif dari pada sistem secara manual. 
V.4.3.1 Pelaksanaan Sistem sesuai Prosedur 
       Pelaksanaan sistem sesuai dengan prosedur yang tersedia yaitu jalur 
penerimaan, tambahan nilai, dan pilihan sekolah yang didinginkan. 
Tabel V.46 Tanggapan Responden Terhadap Pelaksanaan Sistem di SMAN 17 
Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Sesuai 1 2 2 2,5 
2. Kurang Sesuai 2 19 38 23,75 
3. Sesuai 3 56 168 70 
4. Sangat Sesuai 4 3 12 3,75 
Total   80 220 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 3 responden atau 
3,75% yang menjawab sangat sesuai, 56 responden atau 70% menjawab sesuai, 
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19 responden atau 23,75% menjawab kurang sesuai dan 2 responden atau 
2,50% menjawab tidak sesuai. 
V.4.3.2 Sistem PPDB Tidak Mengalami Masalah 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online tidak 
bermasalah dari jaringan atau masalah lain dari pusat yaitu Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Makassar yang menjadi pihak pelaksana. 
Tabel V.47 Tanggapan Responden Terhadap Kesulitan dalam Penggunaan 
Sistem di SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Pernah 1 7 7 8,75 
2. Kadang-Kadang 2 29 58 36,25 
3. Pernah 3 42 126 52,5 
4. Sering 4 2 8 2,5 
Total   80 199 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 2 responden atau 
2,50% yang menjawab sering, 42 responden atau 52,50% menjawab pernah, 29 
responden atau 36,25% menjawab kadang-kadang dan 7 responden atau 8,75% 
menjawab tidak pernah. 
V.4.3.3 Sistem PPDB Memeratakan Pendidikan 
         Dengan adanya sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online memeratakan calon siswa dalam memilih sekolah yang diinginkan. Mereka 
tidak perlu pusing untuk mencari sekolah yang terfavorit karena dengan adanya 
sistem tersebut semua sekolah sama tanpa ada perbedaan. 
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Tabel V.48 Tanggapan Responden Terhadap Penggunaan Sistem untuk 
Pemerataan di SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 6 6 7,5 
2. Kurang Setuju 2 28 56 35 
3. Setuju 3 41 123 51,25 
4. Sangat Setuju 4 5 20 6,25 
Total   80 205 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 5 responden atau 
6,25% yang menjawab sangat setuju, 41 responden atau 51,25% menjawab 
setuju, 28 responden atau 35% menjawab kurang setuju dan 6 responden atau 
7,50% menjawab tidak setuju. 
V.4.3.4 Alur Pendaftaran Sistem PPDB Online Lebih Efektif 
       Alur pendaftaran sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online lebih efektif daripada sistem manual. Karena calon siswa hanya 
mendaftarkan diri ke sekolah yang diinginkan dan mencari informasi yang 
dibutuhkan melalui website www.makassar.siap-ppdb.com dan hasilnya pun 
dapat diperoleh melalaui internet tanpa harus datang ke sekolah tujuan. 
Tabel V.49 Tanggapan Responden Terhadap Alur Pendaftaran Sistem Online di 
SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 9 9 11,25 
2. Kurang Setuju 2 20 40 25 
3. Setuju 3 45 135 56,25 
4. Sangat Setuju 4 6 24 7,5 
Total   80 208 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
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       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 6 responden atau 
7,50% yang menjawab sangat setuju, 45 responden atau 56,25% menjawab 
setuju, 20 responden atau 25% menjawab kurang setuju dan 9 responden atau 
11,25% menjawab tidak setuju. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Relevan yang terdiri 
dari pelaksanaan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sesuai dengan prosedur yang ada, peserta didik tidak mengalami masalah saat 
menggunakan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online, 
sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat 
mempermudah dalam memperoleh pendidikan secara merata, dan alur 
pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online lebih efektif 
daripada sistem secara manual sebagai berikut: 
Tabel V.50 Rekapitulasi Dimensi Relevan di SMAN 17 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Pelaksanaan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan prosedur yang ada 
220 
2. Peserta didik tidak mengalami masalah saat menggunakan 
sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
199 
3. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
dapat mempermudah dalam memperoleh pendidikan secara 
merata 
205 
4. Alur pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online lebih efektif daripada sistem secara manual 
208 
Total 832 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
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       Setelah dilakukan analisis data dari 4 indiktor untuk dimensi relevan, maka 
terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 4 x 80 = 1280 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 4 x 80 = 320 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 80 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Relevan = 832 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
    
  
 = 16 
Menurut 80 responden mengenai dimensi Relevan, yaitu: 
                          
                     
 x 100% = 
   
    
 x100% = 65% 
Dari hasil 65 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.11 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Relevan di SMAN 17 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
            65%  
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
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Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi relevan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 17 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 65 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi relevan rata-rata menjawab puas. 
V.4.4 Dimensi Tepat Waktu 
       Dimensi tepat waktu ditandai dengan adanya informasi yang dibutuhkan oleh 
calon peserta didik harus tepat waktu muali dari pelaksanaan, verivikasi dan 
pengumuman. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Pengumuman hasil penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sesuai dengan jadwal yang ditentukan  
b. Pihak operator tepat waktu dalam melayani proses penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) secara online. 
V.4.4.1 Pengumuman Hasil Penerimaan Sesuai dengan Jadwal 
       Pengumuman hasil penerimaan calon siswa sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online. 
Tabel V.51 Tanggapan Responden Terhadap Pengumuman Hasil Tepat Waktu 
di SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Sesuai 1 2 2 2,5 
2. Kurang Sesuai 2 9 18 11,25 
3. Sesuai 3 53 159 66,25 
4. Sangat Sesuai 4 16 64 20 
Total   80 243 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
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       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 16 responden 
atau 20% yang menjawab sangat sesuai, 53 responden atau 66,25% menjawab 
sesuai, 9 responden atau 11,25% menjawab kurang sesuai dan 2 responden 
atau 2,50% menjawab tidak sesuai. 
V.4.4.2 Pihak Pelaksana Tepat Waktu dalam Melayani Proses PPDB secara 
Online 
       Pihak pelaksana yaitu operator dalam menangani proses penrimaan dari 
verivikasi, penginputan nilai, sampai pengumuman tepat waktu dalam melayani 
semua calon siswa yang mendaftarkan diri ke sekolah tersebut. 
Tabel V.52 Tanggapan Responden Terhadap Pelayanan Pihak Operator di 
SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Sangat Lambat 1 0 0 0 
2. Lambat 2 29 58 36,25 
3. Cepat 3 50 150 62,5 
4. Sangat Cepat 4 1 4 1,25 
Total   80 212 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 1 responden atau 
1,25% yang menjawab sangat cepat, 50 responden atau 62,50% menjawab 
cepat, dan 29 responden atau 36,25% menjawab lambat. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Tepat Waktu yang 
terdiri dari pengumuman hasil penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online sesuai dengan jadwal yang ditentukan, dan  pihak operator tepat waktu 
dalam melayani proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sebagai berikut: 
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Tabel V.53 Rekapitulasi Dimensi Tepat Waktu di SMAN 17 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Pengumuman hasil penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online sesuai dengan jadwal yang 
ditrentukan 
243 
2. Pihak Operator tepat waktu dalam melayani proses 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
212 
Total 455 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 2 indiktor untuk dimensi tepat waktu, 
maka terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 2 x 80 = 640 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 2 x 80 = 180 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 80 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Tepat Waktu = 455 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 8 
Menurut 80 responden mengenai dimensi Tepat Waktu, yaitu: 
                             
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% =71,09% 
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Dari hasil 71,09 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.12 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Tepat Waktu di SMAN 17 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
       71,09% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi tepat waktu  dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 17 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 71,09 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi tepat waktu rata-rata menjawab puas. 
IV.4.5 Dimensi Manfaat 
       Dimensi manfaat ditandai dengan adanya sistem yang bermanfaat bagi 
calon peserta didik dalam proses penerimaan yaitu memudahkan proses 
pendaftaran, sarana prasarana yang disediaakn pihak sekolah dan sistem dapat 
diakses setiap saat. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Sarana prasarana yang disediaan oleh pihak sekolah sangat  bermanfaat  
bagi calon siswa. 
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b. Proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online sangat 
memudahkan. 
c. Informasi dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online dapat diakses setiap waktu. 
V.4.5.1 Sarana Prasarana dari Pihak Sekolah Bermanfaat Bagi Calon Siswa 
       Sarana prasarana seperti ruang tunggu yang nyaman, ruang pendaftran, 
ruang verivikasi, ruang pengumuman hasil penerimaan, jaringan Wifi, dan 
komputer sangat bermanfaat bagi calon peserta didik, sehingga mereka merasa 
nyaman dan puas dengan fasilitas yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 
Tabel V.54 Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Sarana Prasarana di 
SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Puas 1 2 2 2,5 
2. Kurang Puas 2 19 38 23,75 
3. Puas 3 57 171 71,25 
4. Sangat Puas 4 2 8 2,5 
Total   80 219 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 2 responden atau 
2,50% yang menjawab sangat puas, 57 responden atau 71,25% menjawab puas, 
19 responden atau 23,75% menjawab kurang puas dan 2 responden atau 2,50% 
menjawab tidak puas. 
V.4.5.2 Sistem PPDB secara online Memudahkan dalam Proses Penerimaan 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online memudahkan 
calon siswa untuk memperoleh sekolah yang diinginkan dengan proses 
penerimaan sesuai prosedur dan aturan dalam jalur pilihannya. 
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Tabel V.55 Tanggapan Responden Terhadap Kemudahan Sistem di SMAN 17 
Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 3 3 3,75 
2. Kurang Setuju 2 16 32 20 
3. Setuju 3 58 174 72,5 
4. Sangat Setuju 4 3 12 3,75 
Total   80 221 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 3 responden atau 
3,75% yang menjawab sangat setuju, 58 responden atau 72,50% menjawab 
setuju, 16 responden atau 20% menjawab kurang setuju dan 3 responden atau 
3,75% menjawab tidak setuju. 
V.4.5.3 Sistem dapat Diakses Setiap Waktu 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat diakses 
setiap waktu untuk memperoleh informasi, membaca prosedur dan aturan 
sistem, dan melihat hasil pengumuman tanpa adanya masalah. 
Tabel V.56 Tanggapan Responden Terhadap Sistem dapat Diakses Setiap 
Waktu di SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 1 1 1,25 
2. Kurang Setuju 2 19 38 23,75 
3. Setuju 3 54 162 67,5 
4. Sangat Setuju 4 6 24 7,5 
Total   80 225 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 6 responden atau 
7,50% yang menjawab sangat setuju, 54 responden atau 67,50% menjawab 
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setuju, 19 responden atau 23,75% menjawab kurang setuju dan 1 responden 
atau 1,25% menjawab tidak setuju. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Manfaat yang terdiri 
dari sarana prasarana yang disediaan oleh pihak sekolah sangat  bermanfaat 
bagi calon siswa, proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
sangat memudahkan, dan informasi dalam sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online dapat diakses setiap waktu sebagai berikut: 
Tabel V.57 Rekapitulasi Dimensi Manfaat di SMAN 17 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Sarana Prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah 
sangat bermanfaat bagi calon siswa 
219 
2. Proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online sangat memudahkan 
221 
3. Informasi dalam sistem penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) secara online dapat diakses setiap waktu 
225 
Total  665 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 3 indiktor untuk dimensi manfaat, maka 
terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 3 x 80 = 960 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 3 x 80 = 240 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
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Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 80 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Manfaat = 665 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 12 
Menurut 80 responden mengenai dimensi Manfaat, yaitu: 
                         
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 69,27% 
Dari hasil 69,27 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
 Gambar V.13 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Manfaat di SMAN 6 Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
       69,27% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi manfaat dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 17 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 69,27 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi manfaat rata-rata menjawab puas. 
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V.4.6 Dimensi Akurat 
       Dimensi akurat ditandai dengan adanya sistem penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online bersih dari kesalahan dan kekeliruan dalam proses 
penginputan data dan nilai. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Penginputan nilai dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan persyaratan yang ada. 
b. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online lebih efektif 
daripada penerimaan peserta didik sistem manual. 
V.6.1 Penginputan Nilai dalam Sistem Sesuai dengan Persyaratan 
       Penginputan nilai dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan persyaratan yang ada melalui jalur yang dipilih. 
Jalur domisili untuk jarak sekolah lebih dekat dari rumah, jalur pra sejahtera 
untuk kelurga pra sejahtera dan jalur reguler terbuka tambahan poin dari 
akreditasi sekolah asal.  
Tabel V.58 Tanggapan Responden Terhadap Penginputan Nilai sesuai dengan 
Persyaratan di SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Sesuai 1 0 0 0 
2. Kurang Sesuai 2 13 26 16,25 
3. Sesuai 3 60 180 75 
4. Sangat Sesuai 4 7 28 8,75 
Total   80 234 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 7 responden atau 
8,75% yang menjawab sangat sesuia, 60 responden atau 75% menjawab sesuai, 
dan 13 responden atau 16,25% menjawab kurang sesuai. 
 
145 
 
V.4.6.2 Sistem PPDB secara Online Lebih Efektif 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online lebih efektif 
daripada sistem manual. Dengan sistem PPDB online penginputan nilai dan 
pilihan sekolah langsung ditentukan oleh sistem. 
Tabel V.59 Tanggapan Responden Terhadap Sistem Online Lebih Efektif di 
SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 8 8 10 
2. Kurang Setuju 2 27 54 33,75 
3. Setuju 3 38 114 47,5 
4. Sangat Setuju 4 7 28 8,75 
Total   80 204 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 7 responden atau 
8,75% yang menjawab sangat setuju, 38 responden atau 47,50% menjawab 
setuju, 27 responden atau 33,75% menjawab kurang setuju dan 8 responden 
atau 10% menjawab tidak setuju. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Akurat yang terdiri 
dari penginputan nilai dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
secara online sesuai dengan persyaratan yang ada, dan sistem penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) secara online lebih efektif daripada penerimaan 
peserta didik sistem manual sebagai berikut: 
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Tabel V.60 Rekapitulasi Dimensi Akurat di SMAN 17 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Penginputan nilai dalam proses penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online sesuai dengan persyaratan 
yang ada 
234 
2. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online lebih efektif darpada penerimaan peserta didik 
sistem manual 
204 
Total 438 
Sumber: Data Primer olahan pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 2 indiktor untuk dimensi akurat, maka 
terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 2 x 80 = 640 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 2 x 80 = 160 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 80 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Akurat = 438 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 8 
Menurut 80 responden mengenai dimensi Akurat, yaitu: 
                         
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 68,44% 
147 
 
Dari hasil 68,44 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
 Gambar V.14 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Akurat di SMAN 17 Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
       68,44% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi akurat dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 17 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 68,44 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi akurat rata-rata menjawab puas. 
V.4.7 Dimensi Kehandalan 
       Dimensi kehandalan ditandai dengan adanya sumber yang dapat diandalkan 
kebenarannya, ini adalah pihak operator sebagai pengelola sistem PPDB secara 
onliine. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pihak operator handal 
dalam mengoperasikan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online. 
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Tabel V.61 Tanggapan Responden Terhadap Kehandalan Pihak Operator di 
SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi f.x Presentase 
Responden (x) (f)   (%) 
1. Tidak Baik 1 0 0 0 
2. Kurang Baik 2 12 24 15 
3. Baik 3 62 186 77,5 
4. Sangat Baik 4 6 24 7,5 
Total   80 234 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 6 responden atau 
7,50% yang menjawab sangat baik, 62 responden atau 77,50% menjawab baik, 
dan 12 responden atau 15% menjawab kurang baik. 
Setelah dilakukan analisis data untuk dimensi kehandalan, maka terdapat hasil 
sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 1 x 80 = 320 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 1 x 80 = 80 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 80 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Kehandalan = 234 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 4 
Menurut 80 responden mengenai dimensi Kehandalan, yaitu: 
                            
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 73,12% 
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Dari hasil 73,12 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.15 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Kehandalan di SMAN 17 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
         73,12% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
dimensi kehandalan dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 17 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 73,12 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi kehandalan rata-rata menjawab puas. 
V.4.8 Dimensi Konsistensi 
       Dimensi konsistensi ditandai dengan penerapan sistem PPDB yang 
dilakukan secara online keseluruhan tanpa adanya sistem manual. Indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Keseluruhan proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) dilaksanakan 
secara online tanpa 
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b. menggunakan sistem manual. 
c. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapt 
diterapkan untuk penerimaan peserta didik baru selanjutnya. 
V.4.8.1 Keseluruhan Proses Menggunakan Sistem Online 
       Dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online 
keseluruhan sistem menggunakan sistem online tanpa adanya sistem manual. 
Dari proses pendaftran, pengumuman hasil penerimaan dal lain sebagainya, 
sehingga siswa tidak perlu lagi datang ke sekolah untuk mencari informasi yang 
mereka butuhkan. 
Tabel V.62 Tanggapan Responden Terhadap Keseluruhan Proses menggunakan 
Sistem Online di SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 9 9 11,25 
2. Kurang Setuju 2 38 76 47,5 
3. Setuju 3 31 93 38,75 
4. Sangat Setuju 4 2 8 2,5 
Total   80 186 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 2 responden atau 
2,5% yang menjawab sangat setuju, 31 responden atau 38,75% menjawab 
setuju, 38 responden atau 47,50% menjawab kurang setuju dan 9 responden 
atau 11,25% menjawab tidak setuju. 
V.4.8.2 Sistem PPDB secara Online Diterapkan dalam Proses Penerimaan 
Selanjutnya 
       Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online diterapakan 
dalam proses penerimaan selanjutnya sangat efektif karena memudahkan proses 
pendaftran daripada sistem manual. 
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Tabel V.63 Tanggapan Responden Terhadap Sistem Diterapkan untuk 
Penerimaan Selanjutnya di SMAN 17 Makassar 
No. 
Tanggapan Skor Frekuensi 
f.x 
Presentase 
Responden (x) (f) (%) 
1. Tidak Setuju 1 18 18 22,5 
2. Kurang Setuju 2 17 34 21,25 
3. Setuju 3 29 87 36,25 
4. Sangat Setuju 4 16 64 20 
Total   80 203 100 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 16 April 2016 
       Tabel diatas dijelaskan bahwa dari 80 responden terdapat 16 responden 
atau 20% yang menjawab sangat setuju, 29 responden atau 36,25% menjawab 
setuju, 17 responden atau 21,25% menjawab kurang setuju dan 18 responden 
atau 22,50% menjawab tidak setuju. 
       Berikut ini penulis sajikan rekapitulasi nilai skor dimensi Konsistensi yang 
terdiri dari keseluruhan proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
dilaksanakan secara online tanpa menggunakan sistem manual, dan sistem 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online dapat diterapkan untuk 
penerimaan selanjutnya sebagai berikut:  
Tabel V.64 Rekapitulasi Dimensi Konsistensi di SMAN 17 Makassar 
No. Indikator Skor Nilai 
1. Keseluruhan proses penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) dilaksanakan secara online tanpa menggunakan 
sistem manual 
186 
2. Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online dapat diterapkan untuk penerimaan selanjutnya  
203 
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Total Nilai 389 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
       Setelah dilakukan analisis data dari 2 indiktor untuk dimensi konsistensi, 
maka terdapat hasil sebagai berikut: 
1. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor tertinggi, yaitu: 
4 x 2 x 80 = 640 
2. Bila setiap butir pernyataan mendapat skor terendah, yaitu: 
1 x 2 x 80 = 160 
Keterangan: 
Skor tertinggi  = 4 
Skor terendah  = 1 
Jumlah Responden = 80 
Jumlah skor pengumpulan data dimensi Konsistensi = 389 
Rata-rata skor ideal = 
                     
                
 = 
   
  
 = 8 
Menurut 80 responden mengenai dimensi Konsistensi, yaitu: 
                             
                     
 x 100% = 
   
   
 x100% = 60,78% 
Dari hasil 60,78 persen yang ditetapkan, hal ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori (Sugiono, 2010:110), sebagai berikut: 
Gambar V.16 Kontinum Interpretasi Skor Dimensi Konsistensi di SMAN 17 
Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
      60,78% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
Keterangan interpretasi skor: 
Angka 0% - 25 % = Tidak Efektif 
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Angka 26% - 50% = Kurang Efektif 
Angka 51% - 75% = Efektif 
Angka 76% - 100% = Sangat Efektif 
       Dari perhitungan dan keterangan gambar diatas dapat diketahui bahwa 
dimensi konsistensi dalam sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 17 Makassar sudah efektif. Hal ini terlihat dari nilai 60,78 
persen termasuk kategori efektif. Dapat dikatakan efektif karena pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti mengenai dimensi konsistensi rata-rata menjawab puas. 
V.5 Hasil Rekapitulasi dari Delapan Dimensi Menurut Parker di SMA Negeri 
6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar 
       Berikut ini disajikan rekapitulasi dari delapan dimensi menurut Parker 
sebagai berikut: 
Tabel V.65 Rekapitulasi Delapan Dimensi di SMAN 6 Makassar dan SMAN 17 
Makassar 
No Dimensi 
SMAN 6 Makassar SMAN 17 Makassar 
Skor Nilai 
 
Persentase 
(%) 
Skor Nilai 
 
Persentase 
(%) 
1.  Ketersediaan 897 71,87 948 74,06 
2. Mudah Dipahami 655 69,98 708 73,75 
3.  Relevan 811 64,98 832 65,00 
4. Tepat Waktu 450 72,11 455 71,09 
5. Manfaat 645 68,91 665 69,27 
6.  Akurat 433 69,39 438 68,44 
7. Kehandalan 229 73,40 234 73,12 
8. Konsistensi 425 68,11 389 60,78 
Total  4545 69,84 4669 69,44 
Sumber: Data Primer diolah pada tanggal 24 April 2016 
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Gambar V. 17 Kontinum Skor Hasil Rekapitulasi di SMAN 6 Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
       69,84% 
 Tidak Efektif Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
 
Gambar V.18 Kontinum Skor Hasil Rekapitulasi di SMAN 17 Makassar 
0% 25% 50% 75% 100% 
       69,44% 
 Tidak Efektif    Kurang Efektif Efektif Sangat Efektif 
       Dari uraian diatas hasil rekapitulasi dari delapan (8) dimensi menurut Parker 
di SMA Negeri 6 Makassar diperoleh persentase 69,84%, sedangakan di SMA 
Negeri 17 Makassar dengan persentase 69,44%. Untuk tabel diatas, dijelaskan 
bahwa terdapat delapan dimensi di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 
Makassar menurut Parker kemudian direkapitulasi kedalam satu tabel yang 
dapat dijelaskan bahwa: 
 Dimensi ketersediaan sistem informasi untuk proses Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) secara online, di SMA Negeri 6 Makassar dengan skor 
nilai 897 atau 71,87% dan SMA Negeri 17 Makassar dengan skor nilai 
948 atau 74,06%.  
 Dimensi mudah dipahami dalam proses Penerimaan Peserta Didik baru 
(PPDB) secara online, di SMA Negeri 6 Makassar dengan skor nilai 655 
atau 69,98% dan SMA Negeri 17 Makassar dengan skor nilai 708 atau 
73,75%.  
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 Dimensi relevan dalam proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
secara online, di SMA Negeri 6 Makassar dengan skor nilai 811 atau 
64,98% dan SMA Negeri 17 Makassar dengan skor nilai  832 atau 65%.  
 Dimensi tepat waktu dalam proses Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) secara online, di SMA Negeri 6 Makassar dengan skor nilai 450 
atau 72,11% dan SMA Negeri 17 Makassar dengan skor nilai 455 atau 
71,09%.  
 Dimensi manfaat bagi semua pihak dalam proses Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) secara online, di SMA Negeri 6 Makassar dimensi 
manfaat dengan skor nilai 645 atau 68,91% dan SMA Negeri 17 
Makassar dengan skor nilai 665 atau 69,27%.  
 Dimensi akurat dalam proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
secara online, di SMA Negeri 6 Makassar dimensi akurat dengan skor 
nilai 433 atau 69,39% dan SMA Negeri 17 Makassar dengan skor nilai 
438 atau 68,44%.  
 Dimensi kehandalan dalam proses Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) secara online, di SMA Negeri 6 Makassar dimensi kehandalan 
dengan skor nilai 229 atau 73,40% dan SMA Negeri 17 Makassar dengan 
skor nilai 234 atau 73,12%.  
 Dimensi konsistensi tentang sistem informasi tidak berubah-ubah dalam 
proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara online, di SMA 
Negeri 6 Makassar dimensi konsistensi dengan skor nilai 425 atau 
68,11% dan SMA Negeri 17 Makassar dengan skor nilai 389 atau 
60,78%.  
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BAB VI 
PENUTUP 
 
VI.1 Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian dari setiap jawaban responden tentang 
efektivitas sistem informasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara 
online di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar sudah efektif. 
Namun, di SMA Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar masih perlu 
meningkatkan pelaksanaan tentang sistem informasi Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB) secara online. Maka dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 6 
Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar terpenuhi syarat-syarat informasi yang 
baik dalam mengukur efektivitas sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
secara online dengan menggunakan delapan dimensi menurut Parker yaitu 
ketersediaan, mudah dipahami, relevan, bermanfaat, tepat waktu, kehandalan, 
akurat dan konsistensi. 
VI.2 Saran 
       Adapun saran yang diberikan penulis sebagai masukan untuk meningkatkan 
efektivitas sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) secara online di SMA 
Negeri 6 Makassar dan SMA Negeri 17 Makassar yaitu: 
1. Sosialisasi perlu ditingkatkan karena masyarakat kurang mengetahui dan 
memahami prosedur dan aturan dalam sistem penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online. 
2. Pihak operator dalam penginputan nilai dan verivikasi berkas perlu diikut 
sertakan dalam pelatihan penggunaan sistem penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) secara online. 
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3. Sarana prasarana lebih ditingkatkan agar calon peserta didik yang 
mengurus berkas verivikasi ke sekolah tujuannya merasa nyaman. 
4. Waktu yang diberikan lebih diperpanjang, karena adanya penumpukan 
yang terjadi dibeberapa sekolah dikarenakan tingginya minat pendaftar di 
sekolah-sekolah tertentu. 
5. Perlu pengadaan tim khusus dalam bentuk grup atau kelompok 
pengawasan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar 
(penyelenggara) terhadap pelaksanaan sistem Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB) secara online. 
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Keterangan Data Responden Hasil Kuesioner di SMA Negeri 6 Makassar dan 
SMA Negeri 17 Makassar 
1. Nomor Responden 
2. Kelas Responden : (1) X1 – X5 / IPA (2) X6 – X10 / IPS 
3. Umur Responden : ................... Tahun 
4. Jenis Kelamin  : (1) Laki-Laki  (2) Perempuan 
5. Asal SMP/MTs : 
(1) SMP/MTs Negeri Dalam Kota Makassar 
(2) SMP/MTs Negeri Luar Kota Makassar 
(3) SMP/MTs Swasta Dalam Kota Makassar 
(4) SMP/MTs Swasta Luar Kota Makassar 
6. Jalur Penerimaan : (1) Reguler  (2) Non Reguler 
7. Pekerjaan Orang Tua : (1) PNS  (2) Non PNS 
8. Keterangan Nilai Setiap Indikator: 
Nilai : a = 1  b = 2  c = 3  d = 4 
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